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Rasulullah # bersabda:

Siapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, niscaya Allah akan
memahamkannya dalam agama. (HR Bukhari dan Muslim)

Tidak ada bekal yang lebih utama untuk menyambut Bulan Ramadhan
selain ilmu mengenai tata cara dan adabnya. Betapa banyak orang
berpuasa, namun puasanya tidak sesuai dengan tuntunan Nabi %, entah
karena ia melakukan hal-hal yang membatalkan puasa tanpa
menyadarinya, atau karena ia meninggalkan salah satu rukun dan syarat,
sehingga pahala puasanya menjadi kurang sempurna.

Oleh karena itu, Departemen Tarbiyah dan Dakwah DPP Rabithah
Alawiyah menyusun risalah kecil ini berupa tanya-jawab figih mengenai
Puasa dan Zakat Fitrah. Hampir seluruhnya disertai referensi dari kitab-
kitab figih mu’tabar, dengan mayoritas materi diambil dari kitab
Bughyatuth Thalib Al-Manhum Fi Bashti Ba’dhil Ahkamil Fighiyah
Wadz-Dzaugiyah Lishaum karya Al-Habib Salim bin Abdullah As-
Syathiri rahimahullah.

Kami menyadari bahwa buku ini tentu masih jauh dari sempurna, dan
masih terdapat kekurangan di sana-sini. Namun, kami berharap buku
sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, baik di dunia
maupun di akhirat. Aamiin ya Rabbal ‘Alamiin.

Departemen Tarbiyah dan Dakwah
DPP Rabithah Alawiyah.
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1. Dalil Wajib Puasa Ramadhan

Pertanyaan:
Apa dalil wajibnya puasa Ramadhan?
Jawaban:

Kesepakan ulama, dasar kesepakatan itu di antaranya adalah ayat:
G &0 208 e (il e ok WS lzall a&le ) Sl 5l i g

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (QS Al-Bagarah: 183)

Dan ayat:

i g8 0" 8380 5 gl (a iy QA sk (ol a8 03l g3 Gz D
S o8 S Py ..n

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
vang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (QS Al-Bagarah: 185)

Dan Hadits:

quL,’_ul\ dbwm\@ajuw|uaﬁuad\mw;)ﬂm@|
s‘ul\d}m‘)\ W’u\}‘m\Y\d\yU\ai@ u»uésemy“;u) d}&.}?lu‘,&“
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata:
“Rasulullah ¥ bersabda: "Islam itu dibangun di atas lima dasar:
persaksian (syahadat) bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah * dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, haji (ke Baitullah) dan puasa di bulan
Ramadhan.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits lain, seorang badawi bertanya kepada Nabi :
fosall Gadll o (8 13l 5 sl
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b g Kabarkan padaku apa yang diwajibkan Allah bagiku daripada
wto puasa?

4o Maka Nabi £ bersabda:
whe OL".“"J ?‘:"‘"
s Puasa Ramadhan. (HR Bukhari dan Muslim)

::u Referensi:
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2. Hukum Orang Yang Tidak Mengakui
Puasa Sebagai Kewajiban

Pertanyaan:
Apa Hukum orang yang mengingkari kewajiban puasa Ramadhan?
Jawaban:

Orang yang mengingkari kewajiban puasa dihukumi murtad,
karena kewajiban puasa termasuk perkara yang disepakati oleh para
ulama dan diketahui oleh seluruh kaum Muslimin (ma ‘lum minad-din
bid-Dharurah).

Dalam hukum Islam, ia diperlakukan sebagaimana orang murtad:
pernikahannya dibatalkan apabila ia tidak kembali dari keyakinannya
hingga berakhir masa idah. Hakim dalam pemerintahan Islam
memintanya untuk bertaubat. Jika ia tidak bertaubat, maka ia dihukum
mati sebagai hukuman atas kemurtadannya. Ia tidak boleh dishalatkan
dan tidak pula dimakamkan di pemakaman kaum Muslimin.

Adapun orang yang tidak berpuasa tanpa uzur, tetapi tetap
meyakini kewajiban puasa, misalnya ia berkata, “Saya tahu puasa
Ramadan itu wajib, tetapi saya tidak mau berpuasa,” maka ia telah
melakukan dosa besar dan berstatus fasik, namun tidak sampai
menjadi murtad. Hakim dalam negara Islam wajib menahannya dan
mencegahnya dari makan dan minum pada siang hari agar setidaknya
1a menampakkan sikap seperti orang yang berpuasa.

Referensi:
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3. Pengertian Puasa
Pertanyaan:

Apa pengertian puasa?
Jawaban:

Secara bahasa puasa (shaum) artinya menahan diri dari sesuatu,
apapun itu. Allah % berfirman tentang Sayidah Maryam:

5

Uiosi) 2 50l Al 18 L g el 50 &35 ) 588 58] 2l e 555 GG

Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah:
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha
Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang
manusiapun pada hari ini". (QS Maryam: 26)

Menahan diri dari bicara disebut puasa dalam ayat tersebut.

Sedangkan yang dimaksud puasa dalam Syariat Islam adalah menahan
diri dari hal-hal yang membatalkan puasa (seperti makan minum dll)
dari sejak terbit fajar sampai tenggelam matahari, dengan disertai
niat, dan memenuhi syarat dan rukunnya.

Puasa mulai diwajibkan pada Bulan Syakban tahun kedua hijriyah.
Referensi:
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4. Syarat Wajib Berpuasa Ramadhan

Pertanyaan:

Siapa yang diwajibkan berpuasa Ramadhan?

Jawaban:

Yang wajib berpuasa Ramadhan adalah orang yang memenuhi lima
syarat berikut:

1.

Beragama Islam, orang kafir tidak wajib berpuasa.
Sedangkan orang murtad tetap diwajibkan berpuasa tetapi
tidak sah puasanya kecuali setelah kembali kepada Islam
Taklif, yaitu mencapai usia baligh dan berakal. Anak kecil
tidak wajib berpuasa, begitupula orang gila.

Mampu berpuasa. Orang tua yang sudah tidak mampu
berpuasa tidak wajib untuk berpuasa, begitupula wanita haid
dan nifas karena dari kacamata syariat mereka tidak dapat
berpuasa.

Sehat. Orang sakit yang dianjurkan dokter untuk tidak puasa
karena dapat berbahaya atau menambah lama kesembuhan
tidak wajib berpuasa, sedangkan yang sakit ringan dan
dokter tidak menghalanginya untuk berpuasa maka tetap
wajib berpuasa.

Mukim. Musafir yang bepergian untuk keperluan yang
diperbolehkan dan memulai perjalanannya sebelum shubuh
tidak wajib berpuasa apabila jarak perjalanannya sampai
masafah qoshr (sekitar 82 km), jika ia mulai perjalanan setelah
Shubuh, atau jarak perjalanannya singkat maka tetap wajib
berpuasa.
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5. Rukun Puasa
Pertanyaan:
Apa saja rukun puasa menurut madzhab Syafi’1?

Jawaban:
Puasa terdiri dari dua rukun pokok:

1. Niat puasa.

2. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dari terbit
fajar hingga terbenam matahari.
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6. Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa

Pertanyaan:

Apa saja yang membatalkan puasa?
Jawaban:

Yang membatalkan puasa ada sembilan:

1. Masuknya sesuatu melalui rongga tubuh yang terbuka. Seperti
makan, minum, memasukan obat melalui kemaluan atau
dubur, atau lainnya.

Muntah secara sengaja

Mengeluarkan mani secara sengaja

Gila walau sebentar.

Pingsan sepanjang hari (dari Shubuh sampai Maghrib dengan

sengaja, seperti saat sahur meminum obat yang menyebabkan

pingsan)

6. Mabuk sepanjang hari (dari Shubuh sampai Maghrib dengan
sengaja, seperti saat sahur meminum minuman keras yang
menyebabkan mabuk sepanjang hari)

7. Haid

8. Nifas dan melahirkan

9. Murtad walau sebentar

Nl
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7. Hilal Atau Hisab

Pertanyaan:

Bagaimana cara menentukan awal Bulan Puasa sesuai syariat, apakah
boleh dengan hisab?

Jawaban:

Metode yang disepakati oleh para ulama dalam menentukan Bulan
Ramadhan adalah ru’yatul Hilal (melihat Hilal Ramadhan) jika hilal
Ramadhan terlihat pada maghrib setelah berlalunya 29 Sya’ban, maka
esoknya wajib berpuasa. Jika tidak terlihat maka wajib
menyempurnakan Syakban menjadi 30 hari. Ini berdasarkan hadits
Nabi #:
0856 St B3 1L Rile (32 (8 ¢ 4350 155805 ¢ 455 545l

Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah (Idul Fitri)
karena melihatnya. Jika (permulaan) bulan samar bagi kalian, maka

sempurnakanlah bulan Syakban menjadi 30 hari. (HR Bukhari-
Muslim)

Setiap orang yang melihat hilal dan yang percaya padanya, wajib
berpuasa keesokan harinya. Jika ia melaporkan pada hakim, dan hakim
menerima persaksiannya, maka masyarakat yang ada di wilayah kuasa
hakim wajib untuk berpuasa Ramadhan esoknya.

Sedangkan mengenai Hisab, Para ulama sepakat bahwa Hisab tidak
bisa menjadi patokan untuk menentukan awal bulan Ramadhan untuk
umum. Imam Ibnu Hajar dalam Minhajul Qowim menyatakan:

Lagihaa ¥ (S5 claaaliie s Jasll Legd (81 udall g aniall J s Jandl 520 Y
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Tidak boleh mengamalkan perkataan ahli nujum (yang
memperkirakan tanggal berdasarkan letak bintang) dan ahli hisab
(vang memperkirakan tanggal berdasarkan perhitungan perjalanan
bulan). Akan tetapi keduanya boleh beramal(berpuasa) berdasarkan
keyakinannya, namun puasanya tidak sah sebagai fardhu bagi
keduanya.




Sedangkan mengenai masalah: Apakah boleh ahli hisab dan ahli
nujum menerapkan hasil perhitungan keduanya untuk pribadi mereka
sendiri serta orang yang mempercayai keduanya?

Sebagian ulama tidak memperbolehkan, namun sebagian ulama lain
berpendapat: khusus bagi ahli hisab dan nujum itu sendiri, mereka
boleh (dalam pendapat lain wajib) berpuasa berdasarkan hasil
perhitungan keduanya. Namun puasanya tidak sah menurut sebagian
ulama. Demikian pula, apabila ahli hisab dan nujum mengabarkan
seseorang tentang hasil perhitungan mereka, dan orang yang dikabari
mempercayainya maka boleh (dalam pendapat lain wajib) baginya
untuk berpuasa.

Perlu ditekankan bahwa perselisihan mengenai kebolehan
mengamalkan hasil hisab dan nujum secara pribadi ini adalah jika
hasil hisab mereka tidak bertentangan dengan hasil rukyatul Hilal.
Apabila bertentangan, maka semua ulama sepakat bahwa hasil
rukyatul Hilal harus lebih didahulukan.

Para ulama juga mengatakan bahwa ahli hisab dan nujum tidak
diperkenankan untuk menampakkan hasil perhitungannya untuk jadi
konsumsi publik, karena dikhawatirkan akan menjerumuskan orang-
orang pada yang haram.
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8. Hilal Terlihat Denagn Teleskop

Pertanyaan::

Apabila Hilal Ramadhan tidak terlihat dengan mata telanjang, tetapi
bisa terlihat dengan teleskop, apakah itu bisa menjadi ketetapan untuk
memulai awal Ramadhan?

Jawaban:

Tidak, untuk memulai Ramadhan Hilal Harus terlihat dengan mata
telanjang tidak boleh melalui alat.
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9. Perbedaan Hari Ramadhan Di Setiap Negara

Pertanyaan:

Apabila di negara Saudi ditetapkan bahwa besok adalah Bulan Puasa,
apakah orang yang tinggal di Indonesia wajib berpuasa mengikuti
keputusan di Saudi?

Jawaban:

Tidak, sebab mathla (mathla/waktu terbit dan tenggelam matahari)
antara Indonesia dan Saudi berbeda, sehingga masing-masing
memiliki waktu awal puasa sendiri-sendiri.
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10.Syarat Niat Puasa

Pertanyaan:
Apa saja syarat niat puasa menurut madzhab Syafi’i?

Jawaban:

Niat puasa adalah maksud atau tekad untuk berpuasa, yang tempatnya
di hati. Niat tidak cukup hanya diucapkan dengan lisan, dan tidak
diwajibkan dilafalkan. Dalil kewajiban niat adalah sabda Nabi :
"Sesungguhnya segala amal tergantung pada niat" (HR. Bukhari 1
dan Muslim 1907).

Untuk puasa Ramadhan, niat harus memenubhi tiga syarat:

1.

Tabyit (menetapkan niat di malam hari):

Niat harus tersedia sebelum terbit fajar; jika niat muncul
setelah fajar, batal puasa. Dalil: Nabi # bersabda:
"Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar, maka
tidak ada puasanya”" (HR. Daruqutni, diriwayatkan juga oleh
Al-Baihaqi).

Ta’yin (menentukan jenis puasa):

Hati harus menetapkan jenis puasa, misalnya puasa esok hari
di bulan Ramadhan. Jika niatnya umum tanpa spesifikasi, niat
tidak sah.

Dalil: "Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya,
dan bagi tiap orang apa yang ia niatkan"” (HR. Bukhari &
Muslim).

Takrir (mengulang niat setiap malam):

Niat harus dilakukan tiap malam sebelum fajar untuk puasa
hari berikutnya. Niat satu kali untuk seluruh bulan tidak cukup
dalam madzhab Syafii, karena setiap hari puasa merupakan
ibadah yang terpisah.

Untuk puasa sunnah, syarat tabyit dan ta’yin tidak diwajibkan, niat
dapat dilakukan sebelum dzuhur dan niatnya bersifat umum.
Referensi:
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11.Lupa Niat Di Malam Hari

Pertanyaan:

Bagaimana hukumnya orang yang lupa niat Puasa Ramadhan di
malam Hari?

Jawaban:

Dalam madzhab Syafii, berniat Puasa wajib di malam hari hukumnya
wajib. Nabi # bersabda:

Siapa yang tidak menginapkan (niat) Puasa sebelum fajar maka tidak
ada puasa baginya. (HR Baihagi)®"

Oleh sebab itu apabila seorang lupa berniat di malam hari, maka
puasanya tidak sah. Perlu diperhatikan bahwa yang wajib adalah niat
puasa dalam hati bahwa esok akan melakukan puasa wajib
Ramadhan, adapun mengucapkan niat tidak harus melainkan sunah.
Menurut pendapat yang muktamad, makan sahur tidak bisa dianggap
sebagai niat selama hatinya kosong dari niat puasa Ramadhan. ®

Selain puasanya tidak sah, orang yang lupa berniat itu wajib
berprilaku seperti orang yang berpuasa di siang harinya (yakni
imsak yaitu meninggalkan yang membatalkan puasa) karena lupanya
ia berniat memberi kesan bahwa ia tidak memiliki perhatian terhadap
puasanya. Jika ia tidak berimsak, maka ia berdosa.®

Karena puasanya tidak sah, ia juga wajib mengqodhoi puasa hari itu
di luar Ramadhan.

Bagaimana cara mengantisipasi lupa niat puasa di malam hari?

Dalam Madzhab Syafii Niat Puasa Ramadhan harus dilakukan setiap
malam, bisa dimulai dari Maghrib sampai terbit Fajar. Supaya tidak
lupa, niat bisa dibiasakan diulang setiap selesai buka puasa, selesai
Tarawih, dan selesai Sahur.

Dalam Madzhab Hanafi, niat bisa dilakukan sebelum masuk waktu
Dhuhur dan sebelum melakukan sesuatu yang membatalkan puasa,
maka apabila ia lupa, dianjurkan bertaklid kepada Madhzab Hanafi




untuk berniat sebelum Dhuhur. Tentunya dengan memperhatikan
syarat-syarat taklid.

Dalam Madhzab Maliki, dibolehkan niat untuk puasa sebulan penuh
pada permulaan Ramadhan. Maka para ulama menganjurkan agar di
malam pertama Ramadhan kita bertaklid mengikuti Imam Malik,
dengan meniatkan puasa untuk sebulan penuh untuk mengantisipasi
apabila suatu saat kita lupa berniat, tetapi tetap mengqodhoinya jika
lupa sebagai bentuk kehati-hatian. @
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12.Hukum Mencium Aroma Masakan Dan

Wewangian
Pertanyaan:
Apakah mencium aroma wewangian dan masakan dapat membatalkan
puasa?
Jawaban:

Tidak, sebab syarat yang membatalkan puasa adalah masuknya suatu
benda ke dalam rongga tubuh. Jika bukan berupa benda hanya sekedar
aroma maka tidak batal puasanya, akan tetapi itu dimakruhkan.
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13.Hukum Merokok Dan Menghisap Shihsa Saat

Puasa
Pertanyaan:

Apakah merokok dan menghisap Shisha dapat membatalkan puasa?
Jawaban :

Merokok dan menghisap shisha dapat membatalkan puasa, sebab ada
zat berupa ter dan nikotin yang ikut masuk melalui rongga tubuh, yang
pengaruhnya membekas dalam paru paru.

Memang dahulu syeh Ibnu Ziyad pernah menyatakan bahwa merokok
tidak membatalkan puasa, karena dianggap sama dengan menghirup
bau asap, akan tetapi setelah beliau mengetahui hakekat dari rokok,
beliau mencabut pendapatnya dan menyatakan merokok dapat
membatalkan puasa.

Referensi:

101 oo pgial) lllall Ay

(45)

o) RIS & gae 3 gw L Bute 3ale 4o oY ¢ Al 5 (@l glaall Lad jladh L
cpsdd) a0l e jedais ¢ Bladly casadl ) dai o g Led oda 5 (0 S
54 pa Cpad nal) 4o

Ui sn (ol ) GlIA 4 oo den ()5 Cisall I Al Jgem sy oy o JU (Aliss
Y el A die | gl S0 Uas JB el al Al b L8 L lale SIS ()5 b e
ol gl G OIS 11 AY G el QAN O S A s £ 50 b (e Aie Jaany
112-111 — ga — G sieaall Ay

s sl (Yo e ol Al dadl S adll e 1385 a8l g N s Y (3308 )
Adoal e dl) Gl il ey il A S ey A Lo dad A 5 Lie (pud A5Y sdan
o) 2 O D il amy W sl (380 0 a5 40 8T 85 40 ladd Al gl (e aSY




o
<

“0N

{7

2805 280 W80, WS, WBfs M8, W80, A8, B, B8 WA0, B8, WA, WB0 WBA A0S o

34‘:’ )‘; )t" 3‘:" > t‘, > y 3¢‘ 3(;’ 3¢‘( :t" atﬁ 3¢" 3€:‘( 3¢‘ > t"
S AN S S S S S S £ s S N S 1 S S S S

14.Hukum Duri Yang Masuk Ke Dalam Tubuh

Pertanyaan:

Jika kaki atau tangan kita tertusuk duri, duri itu masuk ke dalam
daging maka apakah puasa kita batal?

Jawaban:

Tidak, sebab yang membatalkan adalah jika benda tersebut masuk ke
dalam rongga tubuh manusia, yaitu otak, perut, rongga usus, saluran
kencing, dll. Jadi jika benda masuk de dalam daging (bukan rongga)
yang terluka itu tidak membatalkan puasa.
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15.Memakai Celak Dan Obat Mata Ketika Puasa

Pertanyaan:
Apakah memakai celak atau obat tetes mata bisa membatalkan puasa?
Jawaban:

Tidak, sebab yang membatalkan puasa adalah jika ada sesuatu yang
masuk melalu lubang tubuh yang terbuka seperti mulut, hidung,
telinga, kemaluan, dan dubur. Sedangkan mata bukan termasuk rongga
tubuh yang terbuka.
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16.Batas Rongga Telinga Dan Hidung Yang
Membatalkan

Pertanyaan:

Di manakah batasan rongga hidung dan telinga yang dapat
membatalkan puasa ?

Jawaban:

Pada Telinga : ketika sudah melewati awal bagian dalam telinga yang
tidak terlihat dari luar.

Pada Hidung : ujung pangkal hidung (ujung khaisyum). Jadi
memasukan jari ke hidung tidak otomatis membatalkan puasa kecuali
jika terlalu dalam sehingga melewati pangkal hidung.
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17.Hukum Memasukan Alat Pemeriksaan Ke Dalam
Lubang Tubuh Saat Puasa

Pertanyaan:

Jika ketika pemeriksaan, dokter memasukan alat untuk melihat organ
dalam melalui mulut atau kemaluan atau dubur apakah puasanya
batal?

Jawab:

Ya puasanya batal, sebab di antara yang membatalkan puasa adalah
masuknya sesuatu ke dalam rongga tubuh melalui lubang yang terbuka
seperti mulut, hidung, kemaluan, dan dubur.
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18.Hukum Pasien Dipasang Selang Kateter Untuk
Pembuangan Air Seni
Pertanyaan:

Apabila ada pasien yang dipasang selang kateter untuk buang air,
sebagian selang ada di dalam tubuh, dan sebagian ada di luar untuk
pembuangan air seni atau lainnya, apakah puasanya sah?

Jawaban:

Puasanya sah, selain hari ketika selang itu dipasangkan dan hari ketika
selang itu dilepas (jika keduanya dilakukan di siang hart).
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19.Memasukan Sesuatu Ke Telinga
Pertanyaan:

Apa hukum memasukan sesuatu ke telinga saat berpuasa?
Jawaban:

Pendapat yang paling kuat (muktamad) dalam Madzhab Syafii, telinga
termasuk lubang tubuh terbuka. Dengan demikian, memasukan
sesuatu ke dalamnya dapat membatalkan puasa.

Kecuali jika telinganya selalu sakit yang tidak dapat tertahankan, dan

g tidak mungkin diredakan kecuali dengan memasukan obat tertentu,
b 4 maka dalam keadaan ini ia boleh menggunakan obat tersebut dan
e puasanya tetap sah.
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20.Hukum Suntik Di Siang Ramadhan

Pertanyaan:

Apakah hukum suntik di siang Hari bulan Ramadhan, apakah
membatalkan puasa?

Jawaban:
Suntikan ada tiga macam:

1. Suntikkan untuk memasukan pengganti makanan dan
minuman, maka itu membatalkan puasa.

2. Suntikan yang isinya tidak sampai ke rongga tubuh, hanya ke
dalam kulit saja. Seperti suntikan insulin untuk penderita
diabetes, Maka ini tidak membatalkan puasa.

Suntikan untuk pengobatan. Yang mengandung jumlah obat
yang banyak, terkadang rasanya terasa di lidah. Hukum
suntikan jenis ini masih menjadi khilaf di kalangan ulama
kontemporer. Umumnya mereka berpendapat itu membatalkan
puasa, baik disuntikan ke rongga tubuh, daging, atau urat.
Jika kita memerlukan suntikan seperti itu sebisa mungkin
dilakukan di malam hari, jika tidak bisa dan harus dilakukan di
siang hari, maka itu diperbolehkan bagi yang sakit, tetapi wajib
diqodhoi di lain hari.
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21.Hukum Obat Jantung Di Bawah Lidah Saat

Puasa
Pertanyaan:

Apa hukum meletakkan obat jantung yang ditaruh di bawah lidah dan
diserap oleh jaringan lidah, bukan ditelan?

Jawaban:

Obat jantung yang ditaruh di bawah lidah (sublingual) memang tidak
ditelan, melainkan diserap oleh pembuluh darah yang ada di mukosa
lidah. Akan tetapi bisa jadi sebagian dari obat itu meleleh dan
bercampur dengan ludah yang ditelan, jika demikian maka itu dapat
membatalkan puasa.

Sebisa mungkin, hendaknya ia meletakkan obat itu setelah Maghrib.
Akan tetapi, jika orang sakit diharuskan untuk meletakkan obat
tersebut di siang hari, dan akan berbahaya jika tidak
mengkonsumsinya di siang hari, maka ia boleh meletakkannya di
bawah lidah dan mengqodhoinya puasanya di lain hari.

Referensi:

107 ue asgiall Qllal) Ay

Q\.mm&;ﬁ@.'aﬂ‘fmgbﬂ\;\.};

¢ Q) (i e (a yall Lgaay B psia s a5 ¢ laalll s a5 A 400 al) Al
¢l Gualy el 138 ¢ Gl ASU) g 4 Llile 3y jaal) cilandll J seas aiai Y
On ) (A JRS 68 ¢ Gl am iy 38 lalll a8 ol 1 eLaY) g
‘q}g\ux\dmstg‘y‘&sﬁmugux@du\su‘eﬂ\ﬁqgtg\
JJA.\S uaﬂ\dmyﬂbahiumucwﬂwg)&m‘uu\us@.a\du
h‘)}‘)mwﬂf‘ﬂ\uﬁb\u\cd)umhsu@a&} Muuuw\ﬂﬁ&}d
Ll 8 Adlall oS5 U gy of ) Jlasd ¢ Lgaaiiiy o3 el g s ) laiig Lol

.elsin\i!\j"é‘)iy\}




505 hfs whis ohfs wbis oBEs s WBfs WA0s B0, Afs WBSs WAOs B0, B0, B4

atg oy
il < 3‘ - D € - D & D & < > € < D € D € &

A N £ 4 Sl A S 4 4 4 S £ S 4 A M4 1 A S 4 4 R (;

wt 22.Hukum Obat Hirup Untuk Penderita Asma?

Pertanyaan:
38 Apa hukum memakai obat hirup untuk penderita penyakit pernafasan?
o Jawaban:

sV8 Obat hirup asma mengandung kandungan zat obat yang masuk ke
3 dalam tubuh melalui inhalasi (proses menghirup), maka itu
}%;, membatalkan puasa. Jika terpaksa melakukannya di siang Ramadhan,
:: maka boleh dilakukan tetapi ia wajib mengqodhoinya.
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23.Hukum Bersiwak Di Bulan Ramadhan

Pertanyaan:
Bagaimana Hukum Bersiwak Di Bulan Ramadhan?
Jawaban:

Hukum asal bersiwak itu adalah Sunah di semua keadaan kecuali
setelah masuknya waktu Dzuhur bagi orang yang berpuasa. Setelah
masuk waktu Dzuhur, bersiwak dihukumi makruh bagi yang berpuasa
menurut jumhur ulama Syafiiyah sebab bersiwak dapat meghilangkan
bau mulut orang yang berpuasa padahal Rasulullah % bersabda:

M\@Jwﬂ\mu&b\ﬁu\e&u#

“Bau mulut orang yang puasa, lebih wangi di sisi Allah dari pada bau
minyak wangi misik.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Akan tetapi Imam Nawawi RA memilih pendapat bahwa bersiwak
tetap sunah bagi yang berpuasa walaupun setelah setelah masuk waktu
Dzuhur.

Tetapi yang perlu diperhatikan, ketika ia sudah mengeluarkan siwak
dari mulut, dan dalam siwak itu terdapat bekas ludah, jangan
memasukan lagi kemudian menelan ludah sebab ludah kita telah
tercampur dengan ludah yang ada di dalam siwak tadi sehingga dapat
membatalkan puasa jika ditelan.
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24. Hukum Menggosok Gigi Dengan Pasta
Gigi Saat Puasa

Pertanyaan:

Apakah menggosok gigi dengan pasta gigi yang memiliki rasa dapat
membatalkan berpuasa ?

Jawaban:

Tidak, selama tidak ada pasta gigi yang tertelan bersama ludah.
Adapun aroma yang tersisa di mulut setelah berkumur, itu bukanlah
zat melainkan atsarnya, sehingga tidak membatalkan puasa.
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25. Hukum Berkumur dan Memasukan Air Ke
Hidung

Pertanyaan:

Bagi orang yang berpuasa apakah tetap disunahkan untuk berkumur
dan memasukan air ke hidung ketika berwudhu?

Jawaban:

Hukum berkumur-kumur dan memasukan air ke hidung dalam wudhu
ketika berpuasa, jika dilakukan dalam wudhu maka terdapat perincian
hukum:

1. Tetap sunah jika dilakukan tanpa berlebihan (Mubalaghoh).
Dalam keadaan ini jika air tertelan ketika kumur-kumur atau masuk ke
dalam hidung, tidak batal puasanya.

2.Makruh jika dilakukan dengan berlebihan (Mubalaghoh). Dalam
keadaan ini jika air tertelan ketika kumur-kumur atau masuk ke dalam
hidung, menjadi batal puasanya.

Jadi berkumur dan memasukkan air ke hidung dalam wudhu
hukumnya tetap sunah dalam wudhu, baik bagi yang puasa maupun
tidak. Yang dimakruhkan adalah mubalaghoh (berlebihan) dalam
berkumur dan memasukan air ke hidung bagi orang puasa karena
dikawatirkan kemasukan air sehingga membatalkan puasa (jika
mubalagoh).
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26. Hukum Kemasukan Air Saat Berkumur
Tanpa Sengaja

Pertanyaan:

Bagaimana jika saat berkumur atau memasukan air ke hidung, ada air
yang tertelan tanpa sengaja, apakah puasanya batal?

Jawaban:
Dalam hal ini ada empat keadaan:

e Jika kumur-kumur dan memasukan air ke hidung dilakukan
dalam rangka ibadah, seperti dalam wudhu, mandi wajib
atau sunah, maka

— Tidak batal puasa apabila dilakukan tanpa berlebihan

(Mubalaghah)

— Batal puasanya jika dilakukan dengan berlebihan.
Jika ia berkumur dan memasukan air ke hidung bukan dalam
rangka ibadah, seperti untuk sekedar mendinginkan mulut,
atau kumur-kumur ke empat dalam wudhu (yang hukumya
makruh), maka puasanya batal, baik dilakukan secara
berlebihan atau tidak.

Jika ia melakukannya karena hal yang mendesak, seperti
mulutnya terkena najis atau darah, yang mengharuskannya
untuk berkumur untuk mensucikan najis dan darah, maka
tidak batal puasanya, baik itu dilakukan dengan berlebihan
atau tidak.

Jiak ia berkumur dengan berlebihan (mubalaghah) karena
lupa bahwa ia sedang berpuasa, atau tidak tahu bahwa
mubalaghah itu tidak disyariatkan saat puasa, maka tidak
batal puasanya.
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27. Masuknya Debu Ke Mulut

Pertanyaan:
Apakah masuknya debu ke dalam mulut dapat membatalkan puasa?
Jawaban :

Masuknya debu ke dalam mulut tidak membatalkan puasa, karena sulit
untuk dihindari.

Namun, apabila seseorang dengan sengaja membuka mulutnya hingga
debu masuk, maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Menurut qaul al-ashah (pendapat yang lebih kuat
dalam mazhab Syafi‘i), puasanya tetap tidak batal, karena debu
termasuk perkara yang umum terjadi (umum al-balwa) dan sulit
dihindari secara sempurna.
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28. Menelan Ludah dari Gusi Berdarah
Pertanyaan:
Seseorang yang sedang berpuasa mengalami gusi berdarah sehingga

air liurnya bercampur dengan darah dan sulit dihindari. Apakah
puasanya batal jika ia menelan ludah tersebut?

Jawaban:

Puasanya batal apabila darah bercampur dengan air liur lalu ditelan
dalam keadaan memungkinkan untuk dihindari.

Ia wajib berkumur membersihkan mulut dari najis, setelah bersih
maka boleh kembali menelan ludah.

Namun, jika darah keluar secara terus-menerus dan sulit dihindari
(menjadi bentuk masyaqqah), maka hal itu dimaafkan dan tidak
membatalkan puasa
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29. Menelan Dahak

Pertanyaan:
Apakah batal puasa orang yang menelan dahak?
Jawaban:
Dirinci:
e Jika dahak sudah sampai batas luar tenggorokan, lalu ditelan,
maka batal.
e Jika masih di batas dalam tenggorokan, maka tidak batal.

Menurut pendapat mu‘tamad (Imam Nawawi) baik makhraj z maupun
¢ termasuk batas luar. Sebagian ulama berpendapat  termasuk batin,
sedangkan ¢ adalah batas luar. Sedangkan makhraj ¢, itu termasuk
batin.
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30. Hukum Berenang Saat Puasa
Pertanyaan:

Apa hukum berenang saat puasa?
Jawaban:

Dalam puasa dimakruhkan mandi sambil menyelam. Jika berenang
tersebut disertai menyelam ke dalam air maka hukumnya makruh,
dan jika ada air yang masuk ke dalam tubuh melalui telinga, mulut,
atau lainnya maka puasanya batal walaupun tidak sengaja.
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31. Kemasukan Air Ketika Mandi Saat Puasa

Pertanyaan:

Apa hukum masuknya air ke dalam rongga tubuh secara tidak sengaja
ketika mandi, apakah itu membatalkan?

Jawaban:
Dalam masalah ini terdapat perincian hukum berikut ini:

e Jika mandinya dilakukan dengan cara menyelam maka
puasanya batal, walaupun air masuk tanpa sengaja.
Jika mandinya dilakukan tidak dengan cara menyelam, maka
ada dua keadaan:

Pertama: la mandi dalam rangka beribadah, seperti mandi wajib
atau mandi sunah, maka tidak batal puasanya apabila ada air
yang masuk tanpa sengaja.

Kedua : Ia mandi bukan dalam rangka ibadah, hanya sekedar
menyegarkan badan atau lainnya. Maka batal puasanya apabila
ada air yang masuk ke rongga tubuh walaupun tidak sengaja.
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32. Hukum Mandi Saat Berpuasa

Pertanyaan:
Apakah hukum mandi ketika berpuasa?
Jawaban:

Mandi yang dilakukan dalam rangka ibadah ada yang hukumnya
wajib, seperti mandi orang yang junub ada pula yang sunah seperti
mandi untuk Shalat Jumat.

Sedangkan Mandi yang tidak dilakukan dalam rangka ibadah,
hukumnya boleh dan tidak makruh asalkan dilakukan tidak dengan
cara menyelam. Apabila dilakukan dengan cara menyelam maka
hukumnya menjadi makruh. Tetapi walaupun tidak makruh jika ada
air yang masuk tanpa sengaja saat mandi, puasanya menjadi batal.
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33. Istinja Ketika Puasa
Pertanyaan:
Apakah memasukkan jari ke dalam anus atau kemaluan saat istinja’
membatalkan puasa?

Jawaban:
Jika jari masuk ke bagian dalam, puasa batal. Jika hanya menyentuh
bagian luar, tidak batal.
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34. Memasukan Anus Ambeien
Pertanyaan:
Apakah memasukkan kembali anus yang keluar (karena ambeyen)
membatalkan puasa?

Jawaban:
Tidak membatalkan puasa. Namun menurut Imam Nawawi, hal itu
membatalkan.
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35. Makan dan Minum Karena Lupa Puasa
Pertanyaan:

Apa hukum orang yang makan dan minum saat berpuasa karena lupa
bahwa ia sedang berpuasa?

Jawaban:

Puasanya tetap sah, asalkan ia tidak melanjutkan makan dan minum

saat ingat. Dan wajib baginya meneruskan puasa sampai selesai. Nabi
% bersabda:

a5 A Azadal L8 ha 3im 2l O yy OSG (i 13)

Jika ia lupa, kemudian ia makan dan minum maka sempurnakanlah
puasanya. Allahlah yang memberinya makan dan minum. (HR
Bukhari dan Muslim)
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36. Hukum Orang Dipaksa Untuk

Membatalkan Puasa
Pertanyaan:

Jika orang yang berpuasa dipaksa untuk makan dan minum dengan
disertai ancaman, kemudian ia makan karena takut atas ancaman itu,
apakah batal puasanya?

Jawaban:

Tidak batal puasa orang yang makan dan minum karena dipaksa
dengan ancaman, dengan syarat ancaman tersebut memenubhi kriteria
berikut ini:

¢ Yang mengancam mampu untuk melakukan ancamannya. Jika
yang mengancam adalah orang lemah atau yang tidak punya
kuasa, maka ini tidak dianggap sebagai pemaksaan.
Yang diancam tidak mampu menghalau ancaman dari dirinya,
karena ia lemah misalnya. Adapun jika yang diancam adalah
orang kuat yang mampu melawan tanpa membahayakan diri,
maka ia tidak dianggap sebagai orang yang dipaksa.
Ancaman yang ditujukan berat, tidak mampu ditanggung
manusia pada umumnya, seperti ancaman pembunuham,
penjara, pemukulan yang keras, dll. Adapun jika ancamannya
ringan, seperti dicubit atau lainnya maka ini tidak dianggap
sebagai ancaman.
Ia melakukan apa yang dipaksakan padanya tanpa ada
kemauan sendiri. Jika seorang dipaksa makan satu roti, tetapi
ia malah memakan dua roti, maka puasanya batal, sebab ia
makan roti kedua atas keinginan sendiri, bukan berdasarkan
ancaman.

Jika syarat-syarat ini terpenuhi, maka puasanya tidak batal dengan
makan dan minum karena paksaan yang disertai ancaman tersebut, ia
tidak berdosa, dan tidak pula wajib mengqodho puasanya.

Referensi:

118 ua psgiall lllall 4y




Y Y SRRV SV SNV SV SO VS Y SRV AN S SV SN SO S Y S Y SR Y B Y SO I8
S RS VRS RO TR TR TR TR TR R TR RS TR RS TS RS TR R R
o e S A S+ A A S 4 R A A R S S A A A R 4 D 4 S R4 S R4

A ga ) Gandl calia g e L jSe b of JSla ¢l ) ol aledall e ilall s ST
1 b5 ol SV 13l (815 ¢ yady DU

Liba add pal 13 € an aa La gaiad Ao 10l o Sl (6K ol + J5Y) Ll
Cllall Con Gyl o JSE ¢ Llle Jaiad Y 5o A giay o238 5 ¢ 8l ol JSYI) e
ol e gl i a0 o) gue ¢ A ghall 2w o T 5alE s p Sl 13 K1Y ey Dla
REIR
j@mo\io@eqaaujhﬁd\w‘;cJ@Yaﬂljiqa@dtog\bjui
Lol ) ad Y 13 Canmaa 4l o jang e al s, Y S slaia

058 b ¢ 4p 008 Lo ads e Toale - ol ) ity - o Sl (56 of ¢ AU Ja il - -
Do i e Al e Axdlad) e T 08 S Ll Al e adlay o 508 Y lipaa
oSy (puld

Al dysie 0sS3 of ¢ ol ¢ Wle Jaiad W Ly oo 4 giad) (5S35 (o ¢ i) T ) -
il G peally sl Gl of Slie Jaall aagh ol ¢

¢ Sl (Slidl L 8 g 18 ST La 13) ¢l 5 ) 1 ad 08 Gl Adaasy 4 gy 28 13 L
oIS Y g gy Gl € (1] 3 5 LS G il ) JUB AV

) Jeb (eland 5 clansli JKB A1 13 ¢ a5 ) ¢ Oy 1S ¢ Al g candly @laaa 13) Wl
¢ lal <) 1

ol die ola 4l ae s gl ¢ ile 5 5all (553 (e - o Y iy < o Sl IS 1Y) : Jradi4g
iay cpee G Gl e @lly e o Kl 1) Ll ¢ ol ) Al Anaaly ) 5<0 auagil) 1368 A01Ka
CAale Sliae Y ¢ ala ol Sk Gl gl 13gh Lulill a3l 5 il

JST e ailiall o ST 13 ¢ agle o ST gl ¢ 2801 8 Hlial ad s Y o) ¢ el l1 Ja )
Coai bl (b ¢ aadl 3 lad 13) Wl ¢ Jasd anl gl e jall I ST Sie 381 (o (8
W el e oAl 13) Wl o s @lld JST 45y ¢ 4u goa Jlay 1368 S oy a8
cde o i DAl o S

telial ¥ 5 ) dnle ud g plady Db oy JSU ¢ ailiall Caeaial 13) o) JSY) da g i s28




37. Muntah Ketika Puasa

Pertanyaan:

Apa hukum muntah ketika berpuasa?
Jawaban:

Dalam hal ini terdapat dua perincian:

e Pertama : Apabila ia muntah dengan sengaja, seperti dengan
memasukan jari ke mulut atau lainnya, maka puasanya batal
secara mutlak.

Kedua: Apabila ia muntah tanpa sengaja, seperti karena mual
dan sakit maka puasanya tidak batal, tetapi karena muntah
adalah najis, maka ia harus membersihkan mulutnya sampai
menjadi suci sebelum menelan ludah.

Jika ada muntahannya yang ditelan sebelum itu, atau ia
menelan ludah sebelum membersihkan mulutnya, maka
puasanya batal.

Oleh sebab itu sebagian ulama menganjurkan walaupun muntah tidak
sengaja, ia tetap mengqodho sebagai bentuk kehati-hatian.
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38. Mimpi Basah Saat Puasa v

Pertanyaan:

Bagaimana hukumnya jika saat puasa ia bermimpi basah sehingga e
mengeluarkan mani? :ﬁ%:

Jawaban: e

Puasanya tetap sah, yang batal adalah jika ia melalukan usaha untuk :ﬁ%:
mengeluarkan mani seperi dengan tangan atau lainnya. Sedangkan jika S
maninya keluar dengan sendirinya karena mimpi, pikiran, atau melihat —
maka itu tidak membatalkan puasa, tetapi ia tetap berdosa jika itu :ﬁ%:
dilakukan karena melihat wanita ajnabiyah dengan syahwat. ﬁ%@:
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39. Keluar Mani Karena Melihat Sesuatu

Pertanyaan:

Apakah batal puasa orang yang keluar mani karena melihat atau
memikirkan sesuatu?

Jawaban:

Tidak batal, selama tidak ada persentuhan kulit secara langusng.
Kecuali jika ia adalah orang yang memiliki kebiasaan mengeluarkan
mani apabila melihat atau memikirkan sesuatu, kemudian ia tetap
melakukannya, maka puasanya batal.
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40. Mencium dan Memeluk Istri Ketika
Berpuasa

Pertanyaan:

Apa hukum mencium dan memeluk istri ketika berpuasa?
Jawaban:

Terdapat perincian sebagai berikut:

e Jika perbuatan dapat membangkitkan syahwatnya, maka
hukumnya makruh tahrim yakni berdosa. Tapi puasanya
tidak batal selama tidak sampai mengeluarkan mani.

Jika itu tidak membangkitkan syahwatnya, maka hukumnya
khilaful aula, tidak berdosa, tetapi lebih baik ditinggalkan.

Akan tetapi dalam dua keadaan tersebut, jika sampai mengeluarkan
mani, maka puasanya batal.
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41. Bekam Saat Puasa

Pertanyaan:

Bagaimana hukum bekam bagi orang yang berpuasa, apakah itu
membatalkan puasa?

Jawaban:

Berbekam tidak membatalkan puasa tetapi hukumnya makruh,
sebaiknya dihindari karena khawatir dapat melemahkan tubuh orang
yang berpuasa.
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sto, 42. Puasa Orang Yang Tidur Sepanjang Hari

Pertanyaan:
Apakah sah puasa orang yang tidur sejak Shubuh sampai Maghhrib?
Jawaban:

Sah, apabila ia sudah berniat di malam harinya. Tetapi tentu saja itu
‘;ﬁ% tidak layak dilakukan orang yang berpuasa.
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43. Gila Sesaat Ketika Puasa

Pertanyaan:

Apa hukum jika ketika orang yang berpuasa terserang penyakit gila
sesaat kemudian sadar kembali?

Jawaban:

Gila dapat membatalkan puasa walau hanya sebentar saja. Akan tetapi
1a tidak wajib mengqodhoi puasa yang ditinggalkan karena gila. Tidak
pula wajib untuk imsak (tidak makan dan minum sampai maghrib)
namun sunah dilakukan.
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44. Mabuk Saat Puasa

Pertanyaan:

Bagaimana hukum orang yang berpuasa dalam keadaan mabuk?
Jawaban:

Dalam hal ini terdapat beberapa keadaan:

— Puasanya sah: Jika mabuknya tidak sengaja, seperti setelah
niat dan sahur di malam hari ia meminum apa yang
disangkanya teh, namun ternyata itu adalah minuman keras
sehingga ia mabuk. Maka puasanya sah jika ia sempat sadar
di siang Ramadahan walau sesaat saja.

Puasanya tidak sah: Jika mabuknya dilakukan dengan
sengaja, seperti ketika sahur ia minum minuman keras sampai
mabuk, maka puasanya tidak sah jika mabuknya terjadi
sepanjang hari sampai maghrib.

Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama, ada yang
mengatakan sah dan tidak : Jika mabuknya tidak disengaja,
tetapi ia tidak sadar sampai maghrib. Atau jika mabuknya
disengaja dan ia sempat sadar di siang hari.

Jika masuk dalam kategori tidak sah, maka ia wajib mengqodhonya.
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wio 45. Pingsan Saat Puasa
el Pertanyaan:

Apa hukum orang yang pingsan ketika berpuasa?
Jawaban:
Hukumnya sama dengan mabuk:

‘:,, e Puasanya sah jika tidak disengaja, dan sempat sadar di siang
S Ramadhan walau sebentar.

e, e Puasanya tidak sah, jika disengaja dan tidak sadar dari Shubuh
sampai Maghrib, misalnya ia sahur dengan meminum obat
i yang menyebabkan pingsan.

- e Khilaf di antara ulama ada yang mengatakan sah dan ada yang
g mentakan tidak sah: Jika tidak sengaja, dan tidak sempat sadar
o dari Shubuh sampai Maghrib. Atau dengan sengaja, tetapi
) sempat sadar di siang Ramadhan.

Jika masuk dalam kategori tidak sah, maka ia wajib mengqodhonya.
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46. Datang Bulan Ketika Puasa

Pertanyaan:

Apabila seorang wanita berpuasa, kemudian beberapa menit sebelum
Maghrib ia haid, apakah puasanya sah? Dan apakah ia mendapatkan
pahala puasa di hari itu?

Jawaban:

Salah satu syarat puasa adalah suci dari haid dan nifas sepanjang siang.
Oleh sebab itu apabila wanita mengalami haid atau nifas di siang
Ramadhan, walaupun beberapa saat sebelum Maghrib maka puasanya
batal dan wajib mengqodhonya di lain hari. Karena hadits dari Sayidah
Aisyah ra:

s3all glindy 5a%i V3 o 5kall glindy 5238 K

Kami diperintahkan mengqodhoi puasa dan tidak diperintahkan
mengqodhoi shalat. (HR Muslim)(" Tetapi ia mendapatkan pahala atas
niatnya sebab ia berniat untuk berpuasa penuh.

Jika wanita yang haid dan nifas suci di tengah hari puasa, maka
disunahkan baginya untuk imsak (meninggalkan hal yang
membatalkan puasa) sampai Magrib.®
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47. Melahirkan Saat Puasa

Pertanyaan:

Bagaimana hukumnya ibu hamil jika berpuasa, kemudian melahirkan
di siang Ramadhan, apakah puasanya batal?

Jawaban:

Puasanya batal, dan wajib baginya untuk mengqodhoinya. Tetapi ia
telah mendapatkan pahala karena berniat untuk berpuasa penuh.

Referensi:
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48. Wanita Haid dan Nifas Berpuasa

Pertanyaan:

Bagaimana jika ada wanita yang haid dan nifas memaksakan diri
untuk berpuasa?

Jawaban:
Hukumnya haram, puasanya tidak sah, dan ia berdosa.
Referensi:
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49. Apakah Wanita Hamil Wajib Berpuasa?

Pertanyaan:
Apakah wanita hamil tetap wajib berpuasa Ramadhan?
Jawaban:

Wanita hamil tetap wajib berpuasa jika ia mampu dan tidak
berbahaya bagi diri dan kandungannya.

Dan tidak wajib berpuasa jika itu bisa membahayakan diri atau
kandungannya. Bahkan wajib membatalkan apabila bahayanya nyata.
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50. Murtad Saat Puasa

Pertanyaan:
Bagaimana jika orang yang berpuasa murtad?
Jawaban:

Jika orang yang berpuasa murtad, maka puasanya batal. Dan ia wajib
mengqodhoinya setelah kembali kepada Islam. Ini berdasarkan
kesepakatan para ulama.

Referensi:
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51. Hal-Hal Dapat Mengugurkan Pahala
Puasa?

Pertanyaan:

Apa saja Hal-Hal Yang mengugurkan pahala puasa?

Jawaban:

Ada beberapa hal yang dapat membatalkan pahala puasa, walaupun o
puasanya tetap dinyatakan sah dan tidak perlu diqodho, yaitu: Ghibah, 3%3

Adu domba, Berdusa, Melihat dengan Syahwat, dan Sumpah Palsu.
Diriwayatkan dalam sebuah riwayat:

_%3&\%\)&5@)&3\}‘@\}6@\)‘Q.JSJ\E(J\.a.ajd‘)kégm

Lima hal yang dapat membatalkan (pahala) bagi yang berpuasa:
menggunjing, dusta, adu domba, melihat dengan syahwat, serta
sumpah palsu.
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52. Menghirup Dan Memakai Wewangian Saat

Puasa
Pertanyaan:

Apa hukum mencium dan memakai wewangian ketika berpuasa?
Jawaban:

Makruh karena bertentangan dengan tujuan puasa yang menuntut
menahan diri dari hal-hal yang disenangi syahwat. Tetapi tetap
dianjurkan memakai wewangian setelah Maghrib, dan sebelum Fajar.
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53. Mencium Aroma Makanan
Pertanyaan:

Apa hukum mencium aroma makanan?
Jawaban:

Boleh dan tidak makruh, sebab itu bukan termasuk termasuk
wewangian. Tetapi tentu saja lebih baik tidak dilakukan.

Referensi:
210 ua psgial) qulllal) Ay
bl (e Ly Rl il 5 (s S 130 Ll ¢ alall 5 (S5 Tl

Aa) ) aadiin lalia 45 &K1 ¢ yianl) aay 4ild Slie Ladla (a3l (K 13 ¢ 5 <4 Db
cbﬂ&jcm\w\yeku\u\)éM\hﬂﬂéﬁ‘L@qd&hﬂ;r\.\:\ke\a.u\
elada 3 yae Jadh Lail 5 ¢ casday (ad 43Y ¢ o Lo (e ASa (llidg

s s 8fs 805 o0y wifs wbfs ol o8 O lfs olfs 805 O0s o8fs Wbl obds
- > @ P @ D> € P> > @ P & P> P € D € P € P € P € P & > € D € 3¢%§¢
o R R S S A R £ R N A S A S R4 S S M £ S A R £



54. Mencicipi Rasa Masakan Saat Berpuasa
Pertanyaan:

Apa hukum mencicipi rasa masakan bagi orang yang berpuasa?
Jawaban:

Mengecap rasa makanan bagi orang yang berpuasa hukumnya
Makruh, karena dikhawatirkan tertelan. Jika ada yang tertelan, puasa
batal. Jika tidak, puasa tetap sah.

Tidak batal pula apabila rasa makanan, seperti dingin atau panas terasa
hingga ke tenggorokan, selama tidak ada zat makanan yang tertelan.

Sebagian ulama mengecualikan hukum makruh bila ada kebutuhan,
seperti ibu yang mengunyahkan makanan untuk anak yang belum
mampu mengunyah, atau orang yang mengunyahkan kurma untuk
mentahnik bayi. Namun, jika ada bagian yang tertelan, maka puasanya
batal.

Referensi:
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55. Mengunyah Sesuatu Ketika Berpuasa
Tanpa Menelan

Pertanyaan:

Bagaimana hukum mengunyah sesuatu saat Berpuasa?

Jawaban:

Mengunyah sesuatu yang tidak dapat larut ketika berpuasa hukumnya ‘i f
makruh. Adapun mengunyah sesuatu yang dapat larut maka Iiﬁfi
hukumnya bisa haram, sebab dapat menyebabkan yang larut tersebut e
tertelan dan membatalkan puasanya. ‘i:‘:
Referensi: :t:::
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56. Membakar Dupa Wewangian Saat Berpuasa

Pertanyaan:
Apa hukum membakar dupa wewangian ketika berpuasa?
Jawaban:

Hukumnya makruh, sebab menghirup asap bukhur hukumnya adalah
makruh.

Referensi:
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57. Menonton Hiburan Dan Bermain Sepak
Bola Saat Puasa
Pertanyaan:

Apa hukum menonton hiburan yang mubah dan bermain sepak bola
saat berpuasa di siang Ramadhan?

Jawaban:

Makruh hukumnya hiburan yang berupa tontonan maupun permainan
yang mubah selama ia berpuasa, asalkan perbuatan itu tidak mengarah
kepada maksiat atau menyebabkan ia membatalkan puasanya. Hiburan
dan permainan bertentangan dengan nilai puasa yang menuntut untuk
menahan diri dari berbagai kesenangan duniawi.

Adapun hiburan dan permainan yang haram, maka itu semakin
ditekankan keharamannya saat berpuasa.

Referensi:
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58. Obrolan Tentang Lawan Jenis Ketika

Berpuasa
Pertanyaan:

Apa hukumnya orang yang berpuasa tetapi membicarakan obrolan
tentang lawan jenis?

Jawaban:

Dalam bahasa arab obrolan tentang lawan jenis dikatakan sebagai
rofats. Nabi bersabda:

CAL Y5 &% 36 sl 5 5 S 135
Jika tiba saat salah seorang kalian berpuasa, maka jangan berkata

kotor, dan jangan pula berteriak. (HR Bukhari)

Dari sini para ulama mengatakan membicarakan masalah lawan jenis
saat puasa, jika obrolan itu tidak mengandung hal-hal yang
diharamkan maka hukumnya makruh.

Referensi:
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59. Donor Darah Ketika Puasa

Pertanyaan:
Apa hukum melakukan donor darah ketika berpuasa?
Jawaban:

Selama tidak dalam keadaan darurat, hukum donor darah ketika
berpuasa adalah makruh sama dengan berbekam. Sebab dapat
melemahkan badan.

Referensi:
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60. Menggunakan Obat Kulit Dan Pelembab

Bibir Saat Puasa
Pertanyaan:

Bagaimana hukum menggunakan obat luar atau pelembab bibir ketika
puasa?

Jawaban:
Hukumnya diperbolehkan dan tidak makruh.

Referensi:
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61. Menyegerakan Berbuka

Pertanyaan:

Apa hukum menyegerakan berbuka ketika telah datang waktu
Maghrib?

Jawaban:

Sunah menyegerakan berbuka setelah yakin masuknya
Maghrib. Dalam hadits qudsi, Allah % berfirman:

1kt 2gfazi ) satie Saal )

Sesungguhnya hamba-Ku yang paling Aku cintai adalah yang paling
segera berbuka puasa. (HR Turmudzi)
Referensi:
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62. Mengira Sudah Maghrib

Pertanyaan:
Jika berbuka karena mengira Maghrib telah tiba, ternyata belum
masuk waktunya, sahkah puasanya?

Jawaban:

Tidak sah dan wajib mengqadha jika saat berbuka waktu Maghrib
memang belum masuk. Maka harus hati-hati dalam masalah ini,
jangan berbuka sebelum yakin matahari sudah tenggelam.

Referensi:
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63. Mengandalkan Jam Untuk Berbuka

Pertanyaan:

Apakah boleh kita mengandalkan Jam untuk menentukan waktu
berbuka puasa?

Jawaban:

Boleh dengan dua syarat:
e Jam itu telah terbukti tepat waktu
e Jam itu konsisten, tidak berubah rubah menjadi lebih cepat
atau lebih lambat.
Referensi:
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64.Mengandalkan Adzan Maghrib Untuk Berbuka
Pertanyaan:

Apakah boleh kita mengandalkan Adzan dari Muadzin sebagai
patokan berbuka?

Jawaban:

Boleh dengan syarat muadzin tersebut dapat dipercaya, dan tidak
adzan kecuali setelah masuk waktu. Adapun muadzin tidak mengerti
waktu, atau ketika adzan masih terlihat cahaya di atas gunung
misalnya, maka tidak semestinya berpatokan pada adzan itu, tetapi
hendaknya ia berpatokan pada keyakinan sudah ternggelamnya
matahari.

Referensi:
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65. Antara Mendahulukan Berbuka Atau
Shalat Maghrib

Pertanyaan:

Apakah yang sunah mendahulukan Shalat Maghrib atau berbuka
terlebih dahulu?

Jawaban: b
wha
Yang disunahkan adalah mendahulukan berbuka sebelum Shalat 3;%3
Maghrib, dengan catatan tidak memperlama waktu berbuka sehingga RY7R
menyebabkan terlambat melakukan Shalat Maghrib seperti yang ‘if
banyak terjadi ketika terjadi buka bersama. Berbukalah dengan 2;%3
ringkas, kemudian lakukan Shalat Maghrib. :%%
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66. Berbuka Di Rumah Atau Di Masjid

Pertanyaan:
Manakah yang lebih utama antara berbuka di rumah atau di masjid?
Jawaban:

Tidak ada dalil tentang keutamaan salah satunya. Ada ulama yang
berbuka di rumah, ada pula yang berbuka di masjid. Yang perlu
diperhatikan di sini adalah mana yang lebih banyak kemaslahatannya.

Jika berbuka di rumah dapat mempererat hubungan keluarga, dapat
menunaikan Shalat Maghrib berjamaah bersama keluarga, bersama-
sama membaca dzikir setelah maghrib, sedangkan jika ia berbuka di
masjid, semua itu tidak dilakukan, maka berbuka di rumah lebih
utama.

Jika berbuka di masjid dapat mempererat hubungan para jamaah
masjid, mejadikan jamaah lebih banyak, bisa jadi di masjid lebih baik.
Jika keduanya dapat dikumpulkan maka itu lebih baik. Yang
terpenting baik di rumah maupun di masjid, hendaknya
memperhatikan sunah menyegerakan berbuka.
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67. Menu Berbuka Yang Disunahkan

Pertanyaan:

Makanan apa yang dianjurkan untuk bebuka dengannya?

Jawaban:

Urutan makanan berbuka yang dianjurkan adalah:

Kurma Ruthab (kurma muda), jika tidak ada maka kurma Busr, jika
tidak ada maka kurma biasa, jika tidak ada maka air zamzam, jika tidak ‘ﬁi‘
ada maka air putih biasa, jika tidak ada maka makanan yang manis
alami, jika tidak ada maka manisan.

Demikian tujuh ini dianjurkan sesuai dengan urutannya. Sahabat Anas
radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan:

ol b ¢l it iy (S5l 8 ¢y o J8 il e ki 28 4 gy S
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(Al

Rasulullah # berbuka dengan beberapa butir kurma ruthab sebelum e

melakukan shalat. Jika tidak ada ruthab maka kurma biasa. Jika tidak ;::

ada kurma, beliau meneguk beberapa tegukan air. (HR Abu Dawud) ‘ﬁﬁi‘
()
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68. Berbuka Dengan Hubungan Suami Istri

Pertanyaan:
Bolehkah berbuka dengan melakukan hubungan suami istri?
Jawaban:

Secara hukum boleh, akan tetapi tidak dianjurkan secara medis sebab
dapat melakukan hubungan badan dalam keadan perut kosong dapat
menimbulkan beberapa penyakit. Selain itu aktivitas itu akan
memakan banyak waktu sehingga berpotensi membuatnya terlambat
melakukan Shalat Maghrib, sebab ia juga harus melakukan mandi
wajib terlebih dahulu.

Oleh sebab itu, lebih baik hal ini tidak dilakukan. Hendaknya ia
berbuka dengan apa yang telah dijelaskan, demikianlah sunahnya.
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69. Jumlah Butir Kurma Yang Disunahkan
Dalam Berbuka

Pertanyaan:

Berapa butir kurma yang disunahkan untuk dikonsumsi ketika
berbuka?

Jawaban:

Disunahkan berbuka dengan kurma dalam jumlah yang ganjil, boleh
tiga, tujuh, sembilah, sebelas atau lebih. Yang penting berjumlah
ganjil.
Referensi:
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70. Anjuran Berdoa Ketika Berbuka

Pertanyaan:
Ibadah apa yang dianjurkan ketika berbuka?
Jawaban:

Di antara bentuk kesunahan adalah berdoa saat berbuka. Ibadah
paling utama bagi yang berbuka puasa adalah berdoa dengan doa yang
baik. Tidak dianjurkan berbuka dengan membaca Al-Qur’an atau
bertasbih, yang sunah adalah berdoa.

Jika Anda memiliki hajat yang belum terpenuhi, sampaikan hajat itu
kepada Allah # ketika berbuka sebab waktu berbuka termasuk waktu
ijabah. Nabi £ bersabd:

ag\;lna"é}cdc)&é;\i\ceshaﬂ

Orang yang berpuasa memiliki suatu doa mustajab saat ia berbuka.
(HR Thayalisi dan Baihaqi)

Utamakan Doa Ukhrawi

Boleh berdoa dengan apa saja yang Anda berharap Allah # akan
mengabulkannya, baik urusan duniawi maupun ukhrawi. Tetapi
kebanyakan orang hanya meminta urusan duniawi, berbeda dengan
para orang saleh yang mayoritas atau semua doanya adalah untuk
urusan agama dan ukhrawi. Permintaan mereka adalah agar Allah %
menyelamatkannya di Hari Kiamat dari kehausan yang sangat, dari
himpitan desak-desakan padang mahsyar, dari kedahsyatan-
kedahsyatannya, agar wafat dalam keadaan husnul khatimah,
memudahkan sakaratul maut, menyelamatkan dari neraka dan
memasukan ke surga.

Akan tetapi, walaupun demikian, kami hanya berpesan, minimal
hendaknya doa itu dibagi dengan adil, ada kalanya untuk urusan
duniawi, ada kalanya untuk urusan ukhrawi. Jangan sampai doa kita
hanya untuk urusan diniawi semua, ini adalah termasuk bagian dari
kelalaian dan bentuk berpaling dari akhirat
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71. Doa Berbuka Yang Diajarkan Nabi £

Pertanyaan:

Apa Doa berbuka yang diajarkan oleh Nabi #?

Jawaban:

Doa yang paling utama ketika berbuka adalah doa yang datang dari

Nabi # ketika berbuka, yaitu:
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Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, dengan rizki-Mu aku berbuka,
kepada-Mu aku beriman, dan atas-Mu aku bertawakal. Ampunilah
aku. Telah hilang dahaga. Telah basah urat-urat. Telah tetap
pahalanya, dengan kehendak Allah ta’ala. (HR Abu Dawud, Nasai,
Daraquthni. Hakim, dan Baihaqji)

Hendaknya juga berdoa:
AN 585 Y 438 calial SN ) i) (5 A Y el il ki G caidie

aslaall ) 2kl
Wahai yang Maha Agung, Wahai yang Maha Agung. Engkau
Tuhanku, tiada tuhan selain-Mu. Ampuni bagiku dosa yang besar,

sebab tidak ada yang dapat mengampuni dosa yang besar kecuali
Yang Maha Agung. (HR Al-Hakim)

Dianjurkan pula untuk berdoa:
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Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq padaku dan
membantuku sehingga aku dapat berpuasa, dan memberi rizki padaku
sehingga aku dapat berbuka. (HR Baihaqi)

Hendaknya semua doa ini dibaca ketika berbuka. Ketika berbuka
bersama, hendaknya doa ini dibaca bersama-sama dengan satu suara
untuk memotivasi yang lupa dan menyadarkan yang mengantuk.
Waktu berbuka adalah waktu untuk berdoa, buka waktu untuk
membaca Al-Quran dan dzikir, semua ada waktunya sendiri, dan
waktu berbuka adalah waktu untuk berdoa.
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72. Menghadap Kiblat Ketika Berbuka

Pertanyaan:
Ke arah mana dianjurkan kita duduk untuk berbuka?
Jawaban:

Dianjurkan sebisa mungkin untuk duduk menghadap kiblat ketika
berbuka, sebab ketika berbuka kita dianjurkan berdoa, dan termasuk
adab berdoa adalah duduk menghadap kiblat.
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73. Anjuran Membagikan Ta’jil Bagi Yang
Berpuasa

Pertanyaan:

Apa hukum membagikan makanan berbuka (ta’jil) bagi yang
berpuasa?

Jawaban:

Termasuk sunah yang sangat ditekankan ketika berpuasa adalah
memberi makanan berbuka (ta’jil) kepada yang berpuasa walaupun
dengan sebutir kurma atau seteguk air. Tentu saja yang lebih utama
jika mampu, hendaknya ia memberi makanan berbuka yang dapat
mengenyangkan. Nabi 3 bersabda:

G wiZall AT Ge (alils ¥ AT i e a0 e &1 8 il Sl G

Siapa yang memberi makanan berbuka bagi orang berpuasa, maka ia
mendapatkan semisal pahalanya, tanpa mengurangi sedikitpun
pahala orang yang berpuasa itu. (HR Turmudzi)

Intinya dianjurkan untuk memberi makanan berbuka walaupun hanya
untuk satu orang saja, ini yang paling minimal. Jika mampu membuat
makanan berbuka untuk banyak orang, maka pahalanya tentu lebig
banyak lagi. Atau bisa juga dengan membeli kurma dalam jumlah
banyak kemudian membagi-bagikan kepada orang-orang. Ini juga
termasuk bentuk memberi makanan yang berbuka. Yang paling utama
dilakukan ketika Bulan Ramadhan, sebab pahala memberi makan
orang yang berbuka di Bulan ini dilipatgandakan.
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74. Faedah Berbuka Dengan Kurma Dari Segi
Medis.

Pertanyaan:
Apa hikmah dianjurkannya berbuka puasa dengan kurma?
Jawaban:

Di antaranya bahwa di dalam kurma terdapat unsur yang kuat dan
berfaedah untuk mengembalikan kekuatan tubuh dan pandangan mata
yang berkurang ketika berpuasa. Ketika seorang tidak makan dan
minum selama 12 jam, ia akan mengalami penurunan fungsi
pandangan yang tidak terasa. Ketika berbuka dengan kurma, ia
mengembalikan apa yang hilang di siang hari. Ini termasuk bentuk

keindahan Islam, menjadikan kurma sebagai menu berbuka. Nabi %
bersabda:

5 e il oSaal kil 1y
Jika salah seorang kalian berbuka, maka bebukalah dengan kurma.
(HR Turmudzi)
Ini menunjukkan bahwa Nabi % adalah dokter rohani dan jasmani.
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75. Adab Berbuka Di masjid

Pertanyaan:
Apa yang perlu diperhatikan ketika berbuka di masjid?
Jawaban:

Menjaga adab, dengan memperhatikan kebersihan. kesucian, serta
ketenangan masjid. Jangan sampai membuat ribut, sebagaimana
banyak terjadi di sebagian masjid yang menjadi ribu dan tidak
terkendali dengan hadirnya anak-anak kecil ketika berbua yang tidak
diawasi. Maka wajib ada kerjasama antara sesama agar tidak terjadi
hal seperti itu di masjid ketika berbuka, jangan ada suara teriakan,
obrolan yang tidak bermanfaat, kecuali dzikir kepada Allah.

Adanya keributan dan teriakan di masjid ketika berbuka itu merusak
kemuliaan masjid, oleh sebab itu ketika berbuka di masjid, hendaknya
menjaga ketenangan dan kemuliakan masjid
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76. Keutamaan Sahur
Pertanyaan:

Apakah keutamaan makan sahur?

Jawaban:

Makan sahur termasuk sunah puasa yang ditekankan walau hanya
sedikit. Tujuannya untuk membantu menguatkan dalam berpuasa. Di
dalam makan sahur juga terdapat keberkahan dan kekuatan untuk Sz
puasa, disebutkan dalam hadits shahih: —

855 )AL A (A ¢ 5HA0S

Bersahurkah karena di dalam sahur ada keberkahan. (HR Bukhari
dan Muslim)

Nabi # juga bersabda:
O 8 e 2105 ¢ o piom o AL iy st

Bantulah puasa di siang hari dengan makan sahur, dan bantulah
shalat malam dengan Qailulah (tidur siang sebentar). (HR Ibnu
Majah)

Selain itu juga Nabi # bersabda:

Jas 36 0 48 ela (e Ge 03 80T £ 540 O 315 b2 S A5 AT 5 a2
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Sahur, menyantapnya adalah berkah. Maka, jangan kalian tinggalkan

walau dengan meminum seteguk air. Sungguh Allah dan para

malaikat-Nya bershalawat bagi mereka yang bersantap sahur. (HR
Ahmad)
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77. Menu Sahur Yang Dianjurkan

Pertanyaan:
Apa yang dianjurkan untuk dimakan saat sahur?
Jawaban:

Disunahkan agar ada kuma dalam menu sahur, apa yang dianjurkan
dalam berbuka dianjurkan pula dalam sahur, seperti mendahulukan
kurma ruthab dan makan dengan jumlah ganjil.
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78. Waktu Sahur Yang Paling Utama

Pertanyaan:

Kapan sebaiknya kita menyantap sahur?

Jawaban:

Makan sahur boleh dilakukan mulai pertengahan malam (bukan jam
24.00, melainkan pertengahan malam antara Maghrib dan Shubuh).
Namun disunahkan untuk diakhirkan sampai mendekati waktu Sz
Shubuh. Oleh sebab itu, Nabi 2 bersabda: )

Dsaaall 15 als shaill |slae Lo pdy Jd I 35Y

Umatku senantiasa berada dalam kebaikan selama menyegerakan
berbuka dan mengakhirkan makan sahur. ( HR Ahmad)

Dalam hadits lain, Nabi %8 bersabda:
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Tiga hal yang termasuk akhlak para rasul, yaitu : menyegerakan
berbuka, mengakhirkan sahur, dan meletakan tangan kanan di atas
tangan kiri dalam shalat. (HR Thabrani)

Sunah untuk mengakhirkan sahur sampai mendekati waktu Shubuh,
tetapi sahur boleh dilakukan mulai dari tengah malam.
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79. Jarak Ideal Antara Selesai Makan Sahur
Dan Waktu Shubuh (Waktu Imsak)

Pertanyaan:
Kapan sebaiknya kita berhenti makan sahur?
Jawaban:

Sahur boleh dilakukan sampai masuk waktu Shubuh. Begitu masuk
waktu Shubuh ia wajib untuk berhenti makan sahur, jika meneruskan
menelan makanan atau minuman maka puasanya batal.

Oleh sebab itu idealnya ia berhenti makan sahur beberapa menit
sebelum masuk waktu Shubuh sebagai bentuk kehati-hatian. Inilah
yang dipraktekan oleh Rasulullah *. Sahabat Zaid bin Tsabit
radhiyallahu ‘anhu menceritakan:

Bl ) ol 3 al g el Loa il e U jas

Kami bersantap sahur bersama Nabi % kemudian beliau bangkit

untuk shalat (Shubuh)
Lalu ada yang bertanya kepada sahabat Zaid:
Dl 5 O3V g S oS
Berapa jarak antara adzan dan sahur

Beliau menjawab:

3.,3\ (e )Ag
Seukuran lima puluh ayat (HR Bukhari dan Muslim)

Yang dimaksud adalah lima puluh ayat yang normal, bukan ayat yang
pendek dan bukan pula ayat yang terlalu panjang. Sebagian ulama
memperkirakaan pembacaan lima puluh ayat dengan bacaan biasa
menghabiskan waktu sekitar 15 atau 20 menit. Oleh sebab itu saat
ini di dua tanah haram, mereka memberi tanda suara yang dinamakan
dengan alarm Imsak beberapa menit sebelum Fajar. Itu bermakna
akhir waktu sahur.

Akan tetapi jika ia meneruskan sahur setelah alarm Imsak berbunyi
maka boleh saja. Asalkan jangan sampai ketika Fajar terbit ia masih
meneruskan makan atau minum. Jika saat fajar tiba di mulutnya masih
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80. Memperbaharui Niat Puasa Saat Sahur

Pertanyaan:
Apakah saat sahur kita harus memperbaharui niat puasa?
Jawaban:

Waktu untuk melakukan niat puasa adalah antara Maghrib dan Fajar.
Jika sebelum tidur ia sudah melakukan niat, maka tidak perlu
mengulang kembali niat saat makan sahur.

Ste, Akan tetapi dianjurkan untuk memperbaharui niat setelah selesai
makan sahur. Tetapi seandainya ia tidak mengulangi niat, itu tidak
e masalah.
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81. Membersihkan Mulut Setelah Sahur
Pertanyaan:
Apakah hukum menelan makanan di sela gigi ikut bersama ludah saat
berpuasa?
Jawaban:

Jika ia mampu mengeluarkannya, tetapi tetap menelannya maka
puasanya batal. Oleh karena itu, sangat ditekankan untuk
membersihkan sela-sela makanan yang terselip di gigi di malam hari,
‘%{, sebelum memulai puasa.
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82. Ibadah Apa Yang Dianjurkan Ketika
Sahur

Pertanyaan:
Ibadah apa yang dianjurkan ketika sahur?
Jawaban:

Waktu sahur adalah waktu yang diberkahi. Berkah adalah anugerah
Allah # yang diberikan dalam bentuk yang Allah % kehendaki dan
kepada siapa yang Allah kehendaki. Sahur umumnya dilakukan di
sepertiga malam terakhir yang merupakan waktu turunnya rahmat dan
rahasia Ilahi. Di waktu itu dianjurkan untuk memperbanyak dzikir,
istigfar, dan doa.

Itu adalah salah satu waktu mustajab untuk berdoa. Maka dianjurkan
saat sahur untuk banyak berdoa dan menghadapkan diri kepada Allah
% Akan tetapi tentu setan tidak akan membiarkan itu terjadi, ia akan
menggoda manusia dengan rasa kantuk dan tidur. Maka hendaknya
kita melawan godaan setan itu, jika merasa bosan, lakukan sesuatu
yang dapat menambah semangat.

Jika memungkinkan hendaknya ia berwudhu dan melakukan shalat,
minimal dua rakaat, lalu berdoa kepada Allah #. Itu adalah cara yang
paling utama. Jika tidak, maka berdoalah di tempatmu sampai
terbitnya fajar. Dengan demikian, Anda tidak kehilangan waktu yang
diberkahi itu. Bisa jadi satu doa di waktu itu bertepatan dengan waktu
jjabah, sehingga Anda meraih keberuntungan yang tidak ada
kecelakaan setelahnya selamanya, khususnya di malam Ramadhan.
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84. Mandi Junub Sebelum Shubuh

Pertanyaan:

Apabila di malam puasa ia dalam keadaan junub atau memiliki hadats
besar, tetapi ia tidak segera mandi sampai datang waktu Shubuh,
apakah sah puasanya?

Jawaban:

Disunahkan bagi orang yang junub di malam hari, atau terputus haid
dan nifasnya untuk segera mandi sebelum datangnya shubuh. Agar ia
mengawali ibadah puasanya dalam keadaan suci.

Akan tetapi jika ia tidak mandi sehingga di pagi hari ia masih dalam
keadaan junub atau hadats besar, puasanya tetap sah. Sayidah Aisyah
dan Ummu Salamah radhiyallahu ‘anhuma berkata:

soar ol e el puadallgade g0 e p N o

Nabi # pernah masuk waktu Shubuh dalam keadaan junub karena

berhubungan, bukan karena mimpi. Kemudian beliau tetap berpuasa.
(HR Bukhari Muslim)

Adapun hadits Nabi %

Ay S i ool

Siapa yang di pagi hari ia masih junub, maka puasanya tidak sah. (HR
Bukhari Muslim)

Para ulama mengatakan hadits ini sudah dihapus hukumnya, atau bagi
yang masih melanjutkan hubungan suami istri saat fajar tiba. Wallahu
a’lam
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85. Obat Penunda Haid

Pertanyaan:

Bolehkan bagi wanita untuk mengkonsumsi obat penunda haid, agar
ia dapat berpuasa sebulan Ramadhan dengan penuh?

Jawaban:

Upaya menangguhkan haid hukumnya boleh, dengan catatan tidak
membahayakan bagi pengguna dan tidak sampai memutus eturunan
(merusak sel-sel reproduksi), dan tidak berdampak tertundanya
kehamilan.

Sebenarnya wanita tetap diberi pahala jika ia tidak berpuasa
Ramadhan karena uzur seperti haid atau nifas, karena ia tidak berpuas
itu pun adalah bentuk mematuhi perintah Allah. Maka tidak perlu
membahayakan diri dengan mengkonsumsi obat penunda haid jika
memiliki efek samping yang berbahaya.
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86. Al-Quran dan Ramadhan

Pertanyaan:

Bagaimana perhatian para salaf terhadap Al-Quran di Bulan
Ramadhan?

Jawaban:

Di antara kesunahan puasa adalah memperbanyak jenis-jenis ibadah.
Di antara ibadah yang dianjurkan untuk diperbanyak adalah membaca
Al-Quran. Membaca Al-Quran dianjurkan setiap saat, dan lebih
dianjurkan lagi bagi yang berpuasa di Bulan Ramadahan. Maka sudah
semestinya setiap orang yang berpuasa mementukan waktu khusus
untuk membaca Al-Quran yang porsinya lebih banyak dari waktu
pembacaannya di selain Ramadhan.

Al-Imam As-Syekh Ali bin Abubakar As-Sakran berkata, “Seorang
penempuh jalan Akhirat harus rutin membaca Al-Qur’an setiap hari,
paling sekidit satu juz, atau dua juz atau separuh juz dan itu adalah
derajat yang paling sedikit.”

Kita harus bersemangat membaca Al-Quran setiap hari Ramadahan,
baik siang maupun malam. Terlebih sebelum Fajar jika
memungkinkan. Jika tidak mungkin maka di permulaan malam. Jika
tidak mungkin maka di siang hari. Yang terpenting jangan ada satu
hari pun terlewat di Bulan Ramadhan, baik siang maupun malam,
kecuali engkau membaca sebagian dari Al-Quran.

Para Salaf Dan Al-Qur’an

Para salaf yang saleh, semoga Allah ridai mereka, banyak membaca
Al-Qur’an. Kami mendapati masa sebagian orang saleh dahulu di di
Tarim. Di antara mereka ada yang mengkhatamkan Al-Quran setiap
hari. Di antara para tokoh yang belakangan yang mengkhatamkan Al-
Quran setiap hari adalah Al-Imam Al-Habib Abdurahman Al-
Masyhur (Penulis kitab Bughyatul Mustarsyidin). Imam Syafi’i
dahulu membaca satu kali khataman Al-Quran setiap hari. Khusus di
Bulan Ramadhan, beliau membaca dua khataman Al-Quran setiap
hari.

Di antara tokoh yang belakangan juga adalah Al-Habib Ali bin
Abdurahman Al-Masyhur, beliau membaca satu kali khataman Al-




Quran per hari. Dalam shalat Dhuhanya beliau membaca 10 juz Al-
Quran.

Mengkhatamkan Al-Quran Dalam Tarawih

Para salaf sangat bersemangat untuk menghatamkan Al-Quran dalam
shalat tarawih. Mereka mengkhatamkan Al-Quran secara sempurna
dalam Shalat Tarawih. Kota Tarim dan kota lainnya di masa lampau,
setiap masjid-masjidnya tidak membaca surat-surat pendek dalam
shalat Tarawih. Tidak ada yang melakukan shalat Tarawih di awal
malam. Semuanya melakukan Shalat Tarawih di akhir malam dengan
membaca satu maqra, dan mengkhatamkan Al-Quran. Mereka
mengkhatamkan Al-Quran di waktu-waktu yang berbeda.

Acara khatam Quran yang dilakukan di masjid-masjid, yang diadakan
acara besar dan dihadiri oleh banyak orang, itu menunjukkan apa? Itu
menunjukkan bahwa masjid tersebut mengatur satu hizib Al-Quran
yang dibaca dalam Shalat Tarawih, dan dikhatamkan pada malam
tersebut, yaitu malam Khataman All-Quran.

Masjid-Masjid Tarim memiliki tiga waktu pembacaan Al-Quran di
bulan Ramadhan:

Pertama: Di siang hari, yaitu antara Dhuhur dan Ashar

Kedua dan ketiga: Di malam hari. Di waktu malam ini mereka
mengkhatamkan Al-Quran di masjid-masjid dalam dua waktu:

e Pertama waktu Shalat Tarawih. Imam membaca Al-Quran

secara  keseluruhan  dalam  shalat  Tarawih  dan
menghatamkannya pada malam Khatam Quran. Seperti malam
kedua puluh satu di masjid Segaf misalnya. Demikian pula di
Masjid Ba’alawi dibaca Al-Quran dan dikhatamkan pada
malam dua puluh tujuh, demikian pula di Masjid Al-Muhdhar
seperti itu.
Kedua: Hizib malam lain. Waktunya setelah atau sebelum
Shalat Tarawih. Di masa kini, setiap malam mereka membaca
seperempat Al-Quran. Sehingga dalam empat hari mereka
sudah menghatamkan Al-Quran. Di sebagian masjid yang
sedikit malas, mereka menghatamkan Al-Qutran dalam enam
hari.




Inilah maksud khataman Al-Quran. Maka khatam Al-Quran di masjid-
masjid Tarim ada tiga waktu:

e Pertama: Di antara Dhuhur dan Ashar, memiliki waktu
tersendiri.
Kedua: Di malam hari, sebelum atau setelah Sahalat Tarawih
memiliki waktu tersendiri.

e Ketiga : Dalam shalat tarawih memiliki waktu sendiri.

Mereka dahulu juga melakukan shalat Witir 11 rakaat. Tidak ada
seorangpun yang melakukan shalat witir hanya tiga rakaat seperti saat
ini. Semakin bertambahnya zaman. Tarim selalu baik , masjid-
masjidnya selalu makmur, kami memohon agar Allah menambah
kemakmurannya. Akan tetapi, saat ini waktu Shalat Tarawih
berpindah dari akhir malam menjadi awal malam. Sehingga Shalat
Tarawih di akhir malam kurang disukai oleh orang-orang malas atau
oleh sebagian orang.

Apapun itu, bahwa membaca Al-Quran di bulan Ramadhan adalah
dituntut dengan tata cara ini, atau dengan tata cara lain yang engkau
kehendaki. Yang penting engkau membaca AL-Quran. Termasuk
kehinaan bagi seorang adalah jika ia mendapati Ramadhan, akan
tetapi tidak mengambil kesempatan dengan membaca Al-Quran.

Demikian pula wanita, hendaknya kita menyemangati mereka untuk
membaca Al-Quran di rumah. Bisa dengan mengadakan hizib harian
Al-Quran, atau halaqah Al-Quran sehingga di Bulan Ramadhan,
rumah-rumah kita makmur dengan pembacaan Al-Quran. Demikian
hendaknya kita menyemagati mereka dan menolong mereka untuk
melakukannya.




87. Silaturahim di Bulan Ramadhan Dan
Faedahnya

Pertanyaan:

Apa hukum Silaturahim di Bulan Ramadhan dan bagaimana cara
bersilaturahim?

Jawaban: 23%#;:

whg
Silaturahim dianjurkan kapan saja, dan di bulan Ramadhan lebih 3;%3
disunahkan lagi. Silaturahim artinya menyambung tali persaudaraan, RY7R
dan itu bisa dilakukan dengan melalui ucapan, perbuatan, maupun ‘if
pemberian. ;;%g
Yang dimaksud dengan rahim adalah mereka yang memiliki hubungan izﬂzi

persaudaraan. Ada saudara yang khusus seperti orang tua, saudara,
paman, bibi, ipar, dll. Semua ini adalah rahim yang khusus.

Ada pula rahim yang umum yaitu persaudaraan Islam, sebab setiap
muslim dan muslimat adalah saling bersaudara. Dalam Al Quran 3K
disebutkan:

£53) Gstebdl &)

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. (QS Al-
Hujurat: 10)

Silaturahim dianjurkan kapan saja, di antara faedahnya adalah

memperpanjang umur dan memperbanya harta. Siapa yang ingin

memilik umur yang panjang dan harta yang melimpah maka

hendaknya ia banyak melakukan silaturahim. Nabi % bersabda:
dan deat | alal Gl Ly e, S hud (o5 ba

Siapa yang senang untuk dilapangkan rizkinya, dan diperpanjang

ajalnya maka hendaknya ia menyambung silaturahim. (HR Bukhari
dan Muslim)

Dalam riwayat lain

s deadl g canlly yuld



https://surahquran.com/Surah-translation/meanings-language-28-surah-49.html
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Hendaknya ia berbakti kepada orang tua, dan menyambung hubungan
persaudaraannya. (HR Ahmad)
Nabi # juga bersabda:
a0l o Ll 58 5l Jaeld &)
Kebaikan yang paling cepat balasannya adalah silaturahim. (HR Ibnu
Majah)
Dalam riwayat lain:
agin | sloal 53130 ¢ andde iS5 agll sal sati s yad )5S0 ) Jal G s
Bahkan jika ada keluarga pendosa, harta mereka bisa berkembang
dan jumlah mereka menjadi banyak, apabila mereka saling
menyambung silaturahum.
Dalam riwayat lain
agala 1 slas 13)
Ketika mereka menyambung hubungan persaudaraan mereka. (HR
Ibnu Hibban)
Yakni Silaturahim dapat menjadi sebab panjang umur dan banyak
rizki bahkan bagi kaum kafir dan kaum mukmin yang pendosa
sekalipun. Mereka semua mendapatkan faedah dari silaturahim. Maka
bagaimana jika yang melakukannya adalah orang saleh, tentau
faedahnya lebih nyata dan terjamin.
112
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88. Cara Silaturahim Yang Benar
Pertanyaan:

Sebenarnya bagaimana cara kita melakukan silaturahim?
Jawaban:

Silaturahim bisa dilakukan dengan beberapa cara. Diantaranya dengan
berkunjung. Jika mungkin mengunjungi keluarga, maka lakukanlan
itu. Jika tidak, silaturahim bisa dilakukan dengan berkomunikasi
melalui telepon atau lainnya. Berilah ucapan selamat atas kedatangan
Ramadhan misalnya, dan tanyakanlah keadaannya. Ini adalah derajat
yang paling minimal bagi yang tidak mampu berkunjung, atau sakit,
atau memiliku uzur. Hal ini dapat mendatangkan kebahagiaan bagi
keluargamu.

Membahagiakan kerabat, orang dekat, serta sesama muslim memiliki
faedah yang besar. Di antaranya adalah faedah yang disebutkan dalam
sabda Nabi %:

bdﬂ@wﬂ\)h@\d\ﬁ‘ )J)J|d]5:y41!\‘_§ls§\ 1550 Jaal (pese e e
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Tiada seorang mukmin yang mendatangkan kebahagiaan, kecuali
Allah akan menciptakan dari kebahagiaan itu satu malaikat. Ketika
mukmin itu telah berada berada di kubur, kebahagiaan yang ia
hadirkan itu akan mendatanginya dan berkata:

“Apakah engkau mengenalku?”
“Siapa engkau?”

“Aku adalah kebahagiaan yang engkau berikan kepada fulan. Kini
aku akan menemani kesendirianmu. Aku akan diktekan padamu
hujjahmu. Aku akan kokohkan dirimu dengan ucapan yang kokoh. Aku
akan persaksikan padamu tempat persaksian kiamat. Aku akan
memintakan syafaat bagimu kepada Tuhanmu, dan aku akan
perlihatkan padamu kedudukanmu di surga.” (HR Ibnu Abid Dunya)




Di antara bentuk membahagiaan kerabat adalah membantu
menuntaskan kebutuhan mereka, dan menolong mereka dengan
harta. Diriwayatkan dalam hadits:

alusdll e 5 puall A il jall any 4l Y Jlee V1 caal

Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah setelah hal-hal yang
wajib, adalah menghadirkan kebahagiaan kepada seorang muslim.
(HR Thabrani)

Dalam hadits lain:
elual) dal e 5l Ji) 5 i) Cla s Ge &)

Sesungguhnya termasuk hal yang mewajiban ampunan adalah
memberikan kebahagiaan kepada saudaramu yang muslim. (HR
Thabrani)

Nabi # juga bersabda:
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Amal yang paling dicintai Allah adalah kebahagiaan yang dihadirkan
kepada seorang muslim, atau menyingkap kesusahan darinya, atau
menunaikan utangnya, atau menyingkirkan kelaparan darinya. Andai
aku berjalan bersama seorang saudara untuk menunaikan suatu hajat
maka itu lebih aku sukai daripada beritikaf di masjid ini (masjid
Nabawi) selama sebulan. Siapa yag berjalan bersama saudaranya
untuk menunaikan suatu hajat sampai ia dapat menyiapkannya, maka
Allah akan mengokohkan telapak kakinya di hari ketika banyak
telapak kaki tergelincir. (HR Thabrabni)

Dalam hadits disebutkan:

O e GalSie) Gl a4l dala 8 e i

Siapa yang berjalan untuk menunaikan hajat saudaranya maka itu
lebih baik daripada beritikaf sepuluh tahun. (HR Thabrani)

Siapakah yang mampu beritikaf selama sepuluh tahun? Jika Anda
menunaikan suatu hajat saudaramu yang muslim maka Anda
mendapaykan pahala beritikaf selama 10 tahun.
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89. Bentuk Memutus silaturahim yang

diharamkan
Pertanyaan:

Bagaimana bentuk memutus silaturahim yang diharamkan?
Jawaban:

Yang diharamkan adalah memutus hubungan persaudaraan tanpa ada
uzur yang diizinkan syariat.

Jika biasanya ia melakukan hubungan silaturahim, kemudian
memutusnya. Atau biasanya ia berkunjung kemudian berhenti
berkunjung tanpa uzur, atau menghindari berbicara dengan kerabat
maka ini dinamakan dengan memutus hubungan silaturahim.

Semestinya kita lebih bersemangat melakukan hubungan silaturahim
khususnya di hari-hari yang diberkahi seperti Ramdhan ini. Jangan
sampai memutus silaturahim terutama kepada kerabat yang kurang
mampu, wanita yang sudah tua, dan yang miskin. Hendaknya kita
lebih bersemangat untuk menghadirkan kebahagiaan serta membantu
mereka semampunya.

Referensi:
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90. Bahaya memutus silaturahim
Pertanyaan:

Apa bahaya memutus silaturahim?
Jawaban:

Menyambung silaturahim dapat memperpanjang usia dan memutus
silaturahim dapat memperpendek usia karena Allah murka padanya.

Referensi:
259 ua g kLl allw cuall o geial) Glllal) 4y

91. Silaturahim Kepada Ahli Maksiat dan Non

Muslim
Pertanyaan:

Bagaimana jika kerabat kita adalah ahli maksiat atau non muslim?
Jawaban:

Silaturahim tetap dianjurkan walaupun kepada kerabat yang ahli
maksiat seperti tidak melakukan shalat, tidak puasa, atau lainnya.
Bahkan kepada kerabat yang non muslim selama ia bukan kafir harbi
(yang memerang Islam).

Ia tetap dianjurkan untuk bersilaturahim dan memberi nasihat, yang
bermaksiat diberi nasihat untuk bertaubat, sedangkan yang non
muslim diajak untuk kepada Islam.

Referensi:
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92. Silaturahim Kepada Kerabat Yang
Berbuat Buruk Kepada Kita

Pertanyaan:

Bagaimana jika kerabat kita berbuat buruk pada kita padahal kita
selalu berbuat baik kepadanya?

Jawaban:

Di antara bentuk silaturahim yang paling utama adalah bersabar
menghadapi sikap buruk kerabat. Dengan sabar, Allah ¥ akan
meninggikan kedudukanmu. Dalam hadits disebutkan bahwa ada
seorang datang kepada Nabi # dan bertanya:

seirang datang kepada Nabi # dan bertanya

peic ala15 ¢ ) st s agal) Cmal s ¢ paliing peloal 8 I o) ¢l gy U
1SR Ol

Wahai Rasulullah, aku memiliki kerabat yang aku sambung
silaturahim dengan mereka, namun mereka memutus hubungan
denganku. Aku berbuat baik terhadap mereka, namun mereka berbuat
butuk padaku, aku bersikap santun kepada mereka, namun mereka

bertindak bodoh padaku.
Maka Nabi £ bersabda:
Jaécmdu*lc)@ﬂ\wdud\}YJ‘dA| LA:iSsdELASL_uSuJ

Jika engkau memang seperti apa yang engkau katakan, maa seakan
engkau memasukan arang kepada mereka. Engkau akan selalu
mendapatkan pertolongan dari Allah dalam menghadapi mereka,
selama engkau berbuat seperti itu. (HR Muslim)

Referensi:
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93. Yang Perlu Diperhatikan Saat Silaturahim

Pertanyaan:

Apa saja yang perlu diperhatikan saat bersilaturahim?
Jawaban:

Tidak mengungkit dan Menyakiti Hati

Jika ia pernah memberi bantuan kepada kerabat, jangan mengungkit-
ungkit dan jangan pula menyakiti hatinya. Keduanya dapat
membatalkan pahala pemberSanmu Allah # berfirman:

\J,wu\;uJuu Lﬁﬁts&ay\JuAu?suM\,sm\J\y\um\wu

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (QS Al-Bagarah: 264)

Contoh mengungkit-ungkit seperti berkata, “Aku sudah memberimu
di Bulan Ramadahan kemarin,walaupaun engkau tidak pernah dengar
ucapan kami.”

Menyakiti perasaan seperti menyebut-nyebut pemberian itu di
hadapan orang lain atau memberi bantuan di hadapan orang lain
sehingga membuatnya merasa malu.

Dilakukan terus menerus

Silaturaim harus dilakukan terus-menerus bukan hanya di Ramadahan
saja. Di selain Bulan Ramadhanpun ia tetap dianjurjan untuk
bersilaturahim.

Memperhatikan Orang Tua




505 hfs whis ohfs wbis oBEs s WBfs WA0s B0, Afs WBSs WAOs B0, B0, B4

oddy
< 3<J - D € - D & D & < > € < D € D € &

LN “0N (A A v v v ve Ve v ve vy v v ve [4 (2

Di antara yang perlu medapat perhatian lebih adalah bersilaturahim
kepada kedua orang-tua, sebab keduanya adalah yang paling pantas
untuk didekati dan disambung silaturahimnya dibandingkan yang lain.
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94. Memperbanyak Berzikir di Bulan
Ramadhan
Pertanyaan:
Kapan dianjurkan berdzikir di Bulan Ramadhan?

Jawaban:

Termasuk kesunahan puasa, adalah memperbanyak berdzikir di
setiap waktu, dan tempat, baik saat ia sedang berada di rumah,
berkendara, atau di mana saja tempat yang layak untuk berdzikir, dan
dalam setiap keadaan.

Dzikir adalah ibadah yang mudah, tidak harus dalam keadaan suci,
tidak pula harus dengan tasbih. Kita bisa beribadah kepada Allah
dengan cara berdzikir di mana saja dan kapan saja.

Referensi:
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95. Sanksi Bagi Yang Meninggalkan Puasa

Tanpa Uzur
Pertanyaan:

Apa sanksi bagi yang meninggalkan puasa Ramadhan tanpa Uzur?

Jawaban:

Orang yang tidak berpuasa Ramadhaan tanpa uzur telah melakukan
suatu dosa yang sangat besar, Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan:

aalia 35 AN Alhea aai 2l (paia V5 3 i (e (lan)y (e L Sl B

Siapa yang tidak berpuasa satu hari dari Ramadhan tanpa ada uzur,
bukan karena sakit, maka ia tidak dapat mengqodhoinya dengan
puasa sepanjang tahun walaupun ia melakukannya. (Shahih Bukhari)

Maka siapa yang tidak berpuasa di Bulan Ramadhan tanpa uzur harus
segera bertaubat nasuha, dan sanksinya adalah:

e la wajib mengqodhoinya di hari lain dengan tanpa menunda
(setelah Idul Fitri, tanggal kedua syawal ia wajib segera
mengqodhoinya) semakin menunda maka semakin besar
dosanya.

Wajib Imsak (menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa seperti makan, minum, dll) di hari itu.
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96. Melihat Orang Hendak Makan Di Siang

Ramadhan
Pertanyaan:

Apa hukumnya melihat seseorang muslim yang sedang berpuasa

pada siang hari bulan Ramadhan hendak meminum air / semacamnya
?

Jawaban:
Dalam hal ini terdapat perincian hukum:

e Jika orang tersebut memiliki sifat orang yang bertaqwa dan
selalu menjauhi keharaman, maka lebih baik diingatkan.

e Jka keadaan orang tersebut sebaliknya, maka wajib bagi kita
melarangnya
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97. Membuka Warung Makan Di Siang

Ramadhan
Pertanyaan:

Bagaimana hukum membuka warung makanan di bulan Ramadhan?
Jawaban:

Menjual makanan pada siang hari di bulan Ramadhan kepada orang
yang diyakini tidak berpuasa tanpa uzur syar‘i adalah haram dan
berdosa, karena termasuk bentuk tolong-menolong dalam
kemaksiatan.

Termasuk dalam ketentuan ini adalah menjual makanan kepada orang
kafir yang mukallaf. Sebab pada hakikatnya mereka juga terkena
beban kewajiban syariat (khithab al-furu‘), termasuk puasa. Hanya
saja, puasa mereka tidak sah sebelum masuk Islam.

Meskipun demikian, kita tidak dibebani kewajiban untuk melarang
non muslim makan atau minum di siang hari Ramadhan.
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98. Pekerja Berat Di Bulan Ramadhan

Pertanyaan:

Apa yang harus dilakukan oleh pekerja berat di bulan Ramadhan?
Bolehkah ia tidak berpuasa?

Jawaban:

Pekerja berat yang harus bekerja pada siang hari Ramadhan, baik
karena kebutuhan natkah maupun keperluan mendesak lainnya, tetap
wajib berniat puasa pada malam hari dan memulai puasanya
sebagaimana biasa.

Apabila di tengah pekerjaannya ia mengalami kepayahan yang sangat
dan mencapai batas kesulitan yang berat (masyaqqah syadidah) yang
dikhawatirkan menimbulkan bahaya, maka ia boleh membatalkan
puasanya. Namun jika kepayahan tersebut masih dalam batas yang
dapat ditanggung, maka ia tetap wajib menyempurnakan puasanya
hingga maghrib.
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99. Menggantikan Puasa Yang sudah
Bertahun-Tahun Ditinggalkan

Pertanyaan:
Bagaimana cara mengganti puasa yang telah ditinggalkan selama
bertahun-tahun?

Jawaban:

Apabila seseorang meninggalkan puasa Ramadhan selama bertahun-
tahun tanpa uzur syar‘i, maka ia wajib melakukan beberapa hal
berikut:

1. Bertaubat kepada Allah #dengan taubat yang sungguh-
sungguh (taubatan nasiiha), karena meninggalkan puasa
Ramadhan termasuk dosa besar.

Segera mengqadha seluruh puasa yang ditinggalkan,
sesuai jumlah hari yang ia yakini belum ditunaikan.
Membayar fidyah karena keterlambatan qadha, apabila
qadha tersebut ditunda hingga masuk Ramadhan berikutnya.

Para ulama menjelaskan bahwa orang yang menunda qadha puasa
hingga datang Ramadhan berikutnya tanpa uzur, maka ia wajib
membayar fidyah satu mud makanan pokok untuk setiap hari yang
belum digadha.

Satu mud kurang lebih sekitar % kg beras (mengikuti takaran umum
di Indonesia), dan diberikan kepada fakir miskin.

Jika penundaan berlangsung lebih dari satu tahun (misalnya sampai
datang Ramadhan kedua, ketiga, dan seterusnya), maka menurut
pendapat dalam madzhab Syafi‘i, fidyahnya berlipat sesuai jumlah
tahun keterlambatan.

Contoh perhitungan:

o Jika ia meninggalkan 30 hari, lalu menunda gadha hingga
Ramadhan berikutnya, maka ia wajib membayar 30 mud
(£22,5 kg beras).

Jika ia tetap menunda sampai Ramadhan kedua, maka menjadi
60 mud (+45 kg beras).
Jika sampai Ramadhan ketiga, menjadi 90 mud (67,5 kg
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e Jika sampai Ramadhan keempat, menjadi 120 mud (90 kg
beras), dan seterusnya.

Namun yang terpenting adalah segera memulai qadha dan tidak
terus menunda, karena kewajiban qadha tetap ada hingga benar-
benar tertunaikan
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100. Mengqodoi Puasa Yang Ditinggalkan
Ketika Kecil

Pertanyaan:

Apakah anak kecil yang sudah mampu wajib berpuasa Ramadan? Dan
wajibkan mengqodoi puasa yang ditinggalkan selama masih kecil?

Jawaban:

Anak kecil tidak diwajibkan berpuasa Ramdahan, maka jika ia
meninggalkannya ia tidak berdosa dan tidak wajib mengqodhoi atau
membayar fidyah. Sebab Nabi % bersadba:

Osiaall e g e B Ja QU e g ey s all e B e Wl ad
Catatan amal terangkat dari tiga golongan: anak kecil sampai ia

baligh, orang tidur sampai ia bangun, dan orang gila sampai ia sadar.
(HR Abu Dawud)

Tetapi wajib bagi wali anak tersebut untuk membiasakan anak kecil

berpuasa. Saat anak kecil berusia tujuh tahun, ia dianjurkan berpuasa
dan diberi motivasi untuknya. Dan diperintahkan di usia 10 tahun,
dengan perintah yang tegas jika ia mampu berpuasa.

Para ahli figih mengatakan, anak kecil diperintahkan berpuasa saat
usia tujuh tahun, dan dipukul jika meninggalkan puasa saat sudah
berusai 10 tahun (dengan pukulan yang tidak melukai).

Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan, tidak semestinya anak kecil
dipukul kecuali dalam kondisi cuaca yang normal. Adapun jika
Ramadhan bertepatan dengan kondisi cuaca panas yang ekstrim, maka
orang dewasa pun kepayahan untuk berpuasa, terlebih lagi anak kecil.

Maka hendaknya memotivasi anak kecil berpuasa, agar mereka
terbiasa puasa sejak kecil.ini tidak akan terwujud kecuali jika orang
tua sendiri benar-benar peduli dan menjaga puasanya di bulan
Ramadhan.

Adapun jika orang tua justru tidak berpuasa, maka jangan heran jika
anak menjadi lebih rusak dan lebih jauh dari kebaikan dibanding orang
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101. Lupa Jumlah Puasa Yang Ditinggal

Pertanyaan:

Bagaimana cara mengqadha puasa bagi orang yang lupa jumlah hari
yang pernah ia tinggalkan atau ia ragukan jumlah yang telah ia
tunaikan?

Jawaban:

Ia wajib menggadha sampai yakin seluruh kewajibannya telah
tertunaikan.

Jika ia ragu tentang jumlah puasa yang ditinggalkan, maka
perhitungannya dimulai sejak masa baligh, lalu dikurangi jumlah hari
yang benar-benar ia yakini telah ia puasai. Sisanya wajib ia qadha.

Ia boleh menggunakan perkiraan berdasarkan dugaan kuat
(ghalabatuzh-zhann) dengan cara meneliti dan berijtthad untuk
mendapatkan angka yang paling mendekati kebenaran.

Apabila ia mengetahui bahwa ia pernah berpuasa pada sebagian hari,

tetapi tidak mengetahui secara pasti berapa jumlahnya, maka ia
berpegang pada yang yakin: jumlah yang benar-benar ia yakini telah
berpuasa dianggap sah dan mencukupi, sedangkan selebihnya yang
masih diragukan wajib ia qadha.
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102. Status Orang Gila Terkait Puasa

Pertanyaan:
Apalah orang gila wajib mengqodhoi puasa apabila telah sadar?
Jawaban:

Orang gila sama hukumnya dengan anak kecil, ia tidak wajib
mengqdohoi dan tidak wajib pula membayar fidyah atas puasa yang
ditinggalkan selama masih gila.
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103. Tidak Puasa Karena Pingsan (Koma)

Pertanyaan:

Apa yang harus dilakukan orang yang tidak puasa karena pingsan
setelah sadarnya?

Jawaban:

Telah dibahas bahwa orang yang pingsan apabila malamnya telah niat,
dan sadar sebentar di siang hari Ramadhan maka puasanya sah.

Sedangkan jika belum sempat niat, atau pingsan selama berhari-hari
maka yang wajib dilakukan setelah sadar hanyalah mengqodhoinya
saja, tanpa perlu membayar fidyah.
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104. Orang Tua Yang Tidak Mampu Berpuasa
Dan Orang Yang Memiliki Penyakit Yang
Tidak Ada Harapan Untuk Sembuh

Pertanyaan:

Apabila ada orang yang sudah sangat tua sehingga tidak mampu lagi
berpuasa Ramadhan, apa yang harus ia lakukan?

Jawaban:

Orang yang sudah sangat tua sehingga tidak lagi mampu berpuasa,
begitupula orang yang memiliki penyakit yang tidak ada harapan
untuk sembuh dan tak mampu berpuasa, keduanya tidak wajib
berpuasa Ramadhan. Sebagai gantinya mereka wajib membayar
fidyah berupa makanan pokok (beras misalnya) sebanyak satu mud
(3/4 kg) untuk setiap hari yang ditinggalkan, diberikan kepada fakir
miskin.
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105. Waktu Membayar Fidyah

Pertanyaan:

Kapan waktu pembayaran fidyah bagi orang yang tidak mampu
berpuasa? ‘%‘

Jawaban: e
Dalam madzhab Syafi‘i, fidyah boleh dibayar setiap hari (pada hari itu S
atau malamnya), atau dikumpulkan lalu dibayar di akhir Ramadhan. e
Tidak boleh mendahulukan membayar fidyah sebelum masuk bulan e
*‘é#:?' Ramadhan.

‘%;, Dan tidak ada konsekuensi tambahan (tidak berdosa dan tidak
G bertambah fidyah) jika pembayaran fidyah diakhirkan, meskipun
e sampai datang Ramadhan berikutnya.
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106. Membayar Fidyah Kepada Satu Orang
Saja
Pertanyaan:
Bolehkah memberikan fidyah hanya kepada satu orang saja ?
Jawaban:

Boleh asalkan orang tersebut termasuk golongan orang fakir dan
miskin
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107. Wanita Hamil Dan Menyusui Yang Tidak
Berpuasa

Pertanyaan:

Jika wanita hamil atau menyusui tidak berpuasa Ramadhan,
kewajiban yang harus ia lakukan?

Jawaban:

Wanita hamil dan menyusui boleh tidak berpuasa jika ada
kekhawatiran terhadap dirinya atau bayinya. Jika tidak ada
kekhawatiran dan ia mampu, maka tetap wajib berpuasa.

Jika ia tidak berpuasa karena uzur, maka rinciannya sebagai berikut:

1. Khawatir hanya terhadap bayi/janin, sedangkan dirinya kuat
— wajib gadha dan fidyah.
Kaidahnya: “Setiap orang yang berbuka demi kemaslahatan
orang lain, maka wajib qadha dan fidyah.”

Khawatir hanya terhadap dirinya sendiri — wajib qadha
saja, tanpa fidyah.
Khawatir terhadap diri dan bayinya sekaligus — wajib
gadha saja, tanpa fidyah
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108. Membatalkan Puasa Karena Menolong
Orang

Pertanyaan:

Apabila saat ia sedang berpuasa Ramadhan, ada orang yang meminta
tolong, lalu ia batalkan puasa untuk menolongnya, bagaimana cara
membayar puasanya?

Jawaban:

Terdapat kaedah * Setiap orang yang tidak berpuasa karena
kemaslahatan orang lain, maka ia wajib untuk melakukan qodho dan

fidyah.”

Jika ia berbuka puasa untuk menolong orang yang ternggelam
misalnya, dan ia tidak mungkin bisa menyelamatkannya kecuali
dengan membatalkan puasa (seperti ia dalam keadaan lemah sehingga
butuh energi makanan dan minuman untuk dapat menolongnya), maka
ia tidak berdosa, akan tetapi wajib baginya mengqodhoi sekaligus
membayar fidyah.
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109. Boleh Membatalkan Puasa Untuk
Menolong Apa Saja ?

Pertanyaan:

Apa saja yang kita boleh membatalkan puasa untuk menolongnya?

Jawaban:

Kita boleh membatalkan puasa untuk menolong makhluk hidup yang o
muhtaram(mulia) yaitu yang haram untuk dibunuh. 3%3

Adapun makhluk hidup yang tidak muhtaram, maka Kkita tidak
boleh membatalkan puasa untuk menolongnya. Yang bukan
muktaram adalah: pezina muhshon, yang meninggalkan shalat, kafir
harbi, orang murtad, anjing galak, babi, dan hewan perusak.
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110. Membatalkan Puasa Untuk
Menyelamatkan Harta
Pertanyaan:
Apakah boleh membatalkan puasa untuk menyelamatkan harta?

Jawaban:

Boleh, jika harta itu bernilai. Apabila yang diselamatkan adalah
harta orang lain, maka ia wajib mengqodho dan membayar fidyah.
Sedangkan jika yang diselamatkan adalah hartanya sendiri, maka ia
hanya wajib mengqodho saja tanpa membayar fidyah.

Referensi:
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111. Sanksi Bagi Yang Berhubungan Suami-
Istri Di Siang Ramadahan

Pertanyaan:
Apa sanksi bagi orang yang melakukan hubungan suami-istri di siang
hari Ramadhan?

Jawaban:

Jika seseorang berhubungan badan dengan istrinya di siang Ramadhan
dalam keadaan berpuasa, dengan sengaja dan tanpa uzur, maka ia
berdosa besar dan puasanya batal. [a wajib:

1. Imsak (menahan diri) hingga maghrib pada hari itu.

2. Qadha satu hari puasa.

3. Membayar kafarah jima‘ (khusus suami), yaitu:
Memerdekakan budak; jika tidak mampu,

b. Puasa dua bulan berturut-turut tanpa terputus; jika
tidak mampu,

c. Memberi makan 60 orang miskin, masing-masing 1
mud (£% kg makanan pokok).

4. Dapat dikenai ta‘zir oleh hakim sebagai bentuk efek jera
(sesuai kebijakan hakim dan tidak menyamai hukuman had).
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112. Syarat Wajib Membayar Kafarah

Pertanyaan:

Apa saja syarat wajib kafarah bagi orang yang berhubungan badan di
siang Ramadhan?

Jawaban:

Kafarah dan gadha sekaligus wajib atas orang yang merusak puasa
Ramadhan dengan jima‘® yang berdosa. Para fugaha menyebutkan
bahwa kewajiban kafarah itu terikat dengan dua belas syarat berikut:

1.

Pelaku adalah pihak yang melakukan ('s!), bukan yang
disetubuhi. Maka kafarah hanya wajib atas suami, bukan istri.
Jika fajar terbit saat ia sedang berjima‘ lalu ia segera
mencabutnya, puasanya sah. Jika ia tetap melanjutkan padahal
tahu telah terbit fajar, maka wajib qadha dan kafarah.

Jima‘ tersebut memang membatalkan puasa. Jika
dilakukan karena lupa, maka puasanya tidak batal dan tidak
ada kewajiban apa pun.

Dilakukan secara sukarela (tidak dipaksa). Jika dipaksa,
puasanya tidak batal dan tidak ada kafarah.

Terjadi pada puasa Ramadhan. Jika dilakukan pada puasa
sunnah, nazar, atau qadha Ramadhan, maka tidak wajib
kafarah meskipun berdosa.

Meyakini puasanya sah saat melakukannya. Jika
sebelumnya ia makan karena lupa lalu mengira puasanya
sudah batal, kemudian ia berjima‘ dengan sengaja, maka tidak
ada kafarah, meskipun tetap wajib qadha.

Puasa batal semata-mata karena jima‘ itu saja. Jika ia
makan bersamaan dengan jima‘, maka tidak ada kafarah,
hanya wajib qadha.

Pelaku berdosa dengan jima‘ tersebut, yakni seorang
mukallaf. Anak kecil tidak wajib kafarah. Demikian pula
musafir yang mengambil rukhsah safar lalu berjima®, ia hanya
wajib gadha.




Jima*¢ dilakukan pada farji (qubul atau dubur), meskipun
tidak sampai keluar mani. Jika pada selain itu, tidak ada
kafarah.

Tidak menjadi gila sebelum maghrib. Jika setelah jima“ ia
gila sebelum matahari terbenam, maka tidak wajib kafarah.

. Tidak ada unsur syubhat (kesalahan sangkaan). Misalnya
ia menyangka masih malam atau sudah maghrib, lalu ternyata
masih siang. Dalam hal ini tidak ada kafarah, tetapi tetap wajib
gadha dan imsak.

. Memasukkan seluruh hasyafah (kepala zakar) atau
ukurannya bagi yang terpotong. Jika hanya sebagian masuk,
puasanya tidak batal kecuali sampai keluar mani; jika keluar
mani maka wajib qadha saja tanpa kafarah, serta tetap wajib
imsak.

. Perbuatan itu benar-benar berasal dari inisiatifnya. Jika ia

dalam keadaan tidur lalu istrinya melakukan hubungan
dengannya lalu ia melanjutkan, maka tidak ada kafarah,
kecuali jika ia sebelumnya mendorong atau merangsangnya.

Apabila salah satu dari dua belas syarat ini tidak terpenuhi, maka
kafarah tidak wajib. Namun jika puasanya tetap batal, ia tetap wajib
mengqadha dan menahan diri (imsak) hingga maghrib.
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113. Siapa Saja Yang Boleh Tidak Puasa?

Pertanyaan:

Siapa saja yang mendapatkan uzur untuk tidak berpuasa di bulan
Ramadhan?

Jawaban:

Ada enam golongan yang dibolehkan tidak berpuasa di bulan 3:3%#;:
Ramadhan (dengan kewajiban qadha atau fidyah sesuai rinciannya): S

1. Musafir (orang yang bepergian jauh).
Orang sakit.
Orang tua renta yang sudah tidak mampu berpuasa.

Wanita hamil.

A

Orang yang sangat kehausan dan jika tidak minum
dikhawatirkan membahayakan jiwa atau kesehatannya.

6. Wanita menyusui.
Sebagian ulama menata keenam golongan ini dalam sebuah nadzam:
slaaill (e 5 o (5 gm0 #5F dara Jlima ) A Craca La 13

s1) a8 O A elag FHF (0l o ane ol (Gl

“Jika engkau berpuasa di bulan Ramadhan, maka sempurnakanlah I:V::
kecuali enam golongan, dan atas mereka diwajibkan qadha. Yaitu ‘%@f’
huruf Sin, lalu Mim, lalu Syin, S

lalu Ha, lalu Ain, lalu Ra.”
Penjelasannya:
e Sin = Musafir
e Mim = Maridh (orang sakit)
e Syin = Syaikh (orang tua renta)
e Ha’ = Hamil (wanita hamil)

e Ain = ‘Athsyan (orang sangat kehausan)
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e Ra=Murdi (wanita menyusui)

Mereka inilah yang diberi keringanan (rukhsah) untuk berbuka di
bulan Ramadhan, dengan rincian kewajiban penggantian sesuai
keadaan masing-masing.
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114. Musafir Yang Boleh Tidak Berpuasa

Ramadhan
Pertanyaan:

Apakah semua musafir boleh tidak berpuasa di bulan Ramadhan?
Jawaban:

Tidak semua musafir boleh berbuka. Yang mendapatkan uzur untuk
tidak berpuasa adalah musafir yang memenubhi tiga syarat berikut:

1. Perjalanannya termasuk safar jauh, yaitu minimal sekitar
82 km (dua marhalah atau jarak yang membolehkan gashar
menurut istilah fugaha). Ini adalah batas minimal jarak safar
yang dianggap syar-i.

Safarnya bukan untuk maksiat, tetapi untuk tujuan yang
mubah atau baik, seperti mencari nafkah halal, silaturahim,
berdakwah, dan semisalnya. Adapun safar untuk maksiat,
seperti bepergian untuk mencuri, berzina, atau tujuan haram
lainnya, maka tidak mendapatkan keringanan berbuka.

Telah keluar dari batas daerahnya sebelum terbit fajar.
Jika seseorang baru memulai perjalanan setelah terbit fajar,
maka ia wajib tetap berpuasa pada hari itu dan tidak boleh
berbuka karena safar.

Apabila ketiga syarat ini terpenuhi, maka ia boleh berbuka dan wajib
mengqadha di hari lain.
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115. Hukum Bepergian

Pertanyaan:

Apa saja macam-macam safar (bepergian), dan mana yang menjadi
uzur untuk meninggalkan puasa Ramadhan?

Jawaban:
Safar terbagi menjadi lima macam:

1. Safar wajib, seperti bepergian untuk menunaikan haji atau
umrah bagi yang telah mampu.
Safar sunnah (mandub), seperti bepergian untuk menziarahi
makam Nabi # dan Masjid Nabawi.
Safar makruh, seperti bepergian untuk berdagang kain kafan.
Safar mubah, seperti bepergian untuk rekreasi atau
menyelesaikan urusan.

5. Safar haram, seperti bepergian untuk melakukan maksiat.
Empat jenis safar pertama (wajib, sunnah, makruh, dan mubah) dapat
menjadi uzur untuk berbuka di bulan Ramadhan, selama memenuhi
syarat-syarat safar syar‘i.

Adapun safar yang kelima, yaitu safar haram, tidak menjadi uzur
untuk berbuka. Karena sesuatu yang pada asalnya haram tidak bisa
menjadi sebab keringanan untuk meninggalkan kewajiban.
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116. Jenis-Jenis Maksiat Dalam Bepergian Dan
Hubungannya Dengan Puasa

Pertanyaan:

Apa saja jenis-jenis maksiat dalam perjalanan, dan bagaimana
kaitannya dengan kebolehan tidak berpuasa di bulan Ramadhan?

Jawaban:
Orang yang bermaksiat dalam safar terbagi menjadi tiga jenis:
1. Al-Ashi bis Safar (Bermaksiat dengan Safarnya)

Yaitu orang yang sejak awal memulai perjalanannya dengan tujuan
maksiat, seperti:

e Bepergian untuk berzina, minum khamar, merampok, dan
semisalnya.

Bepergian dengan niat melarikan diri dari kewajiban puasa
Ramadhan.

Safar seperti ini hukumnya haram, karena motivasi awalnya adalah
maksiat.

Konsekuensinya:

Ia tidak boleh berbuka, tidak boleh qashar shalat, tidak boleh
menjamak, dan tidak mendapatkan rukhsah safar lainnya.

Jika di tengah perjalanan ia bertaubat, maka:

o Jika sisa jarak perjalanannya masih mencapai dua marhalah
(£82 km atau lebih), ia boleh berbuka.

o Jika kurang dari itu, maka ia tetap wajib berpuasa.
2. Al-‘Ashi fis Safar (Bermaksiat di Dalam Safar)

Yaitu orang yang bepergian dengan tujuan yang mubah atau baik,
tetapi di tengah perjalanan ia melakukan maksiat.

Dalam kondisi ini, maksiat tersebut tidak menghalangi rukhsah
safar, karena tujuan awal safarnya bukan maksiat. Maka ia tetap boleh
berbuka dan mengambil keringanan safar.




3. Al-“Ashi bis-Safar fis-Safar

Yaitu orang yang awalnya bepergian untuk tujuan mubah atau taat,
tetapi di tengah perjalanan ia mengubah niatnya menjadi tujuan
maksiat.

Dalam keadaan ini, ia tidak boleh berbuka, karena safarnya telah
berubah menjadi safar maksiat.

Namun jika ia bertaubat dan sisa jaraknya masih mencapai dua
marhalah (£82 km atau lebih), maka ia kembali boleh berbuka.
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117. Puasa Sopir, Nahkoda, dan Pilot

Pertanyaan:

Bagaimana hukum puasa bagi orang yang pekerjaannya selalu
bepergian seperti sopir, nahkoda, atau pilot? Bolehkah ia tidak
berpuasa setiap hari di bulan Ramadhan?

Jawaban:
Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama:

1. Pendapat pertama (dikuatkan oleh Ibnu Hajar al-Haitami dan
Al-Khathib asy-Syarbini): Boleh tidak berpuasa jika
memenuhi syarat safar (berangkat sebelum Subuh, bukan
untuk maksiat, dll). Wajib qadha di hari lain dan tidak boleh
menunda sampai Ramadhan berikutnya tanpa uzur. Jika
menunda, wajib qadha dan fidyah (1 mud makanan pokok per
hart).

Pendapat kedua (dikuatkan oleh Syamsuddin ar-Ramli dan
Tajuddin as-Subki):
Tidak boleh berbuka. Karena kendaraan baginya seperti
tempat tinggal, sehingga ia dihukumi seperti orang mukim dan
tidak mendapat rukhsah safar.
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118. Musafir Yang Tidak Bisa Mengqodhoi
Puasanya

Pertanyaan:

Jika seorang musafir sebenarnya mampu berpuasa, tetapi bila ia
mengambil rukhsah (tidak berpuasa) ia berprasangka kuat tidak akan
mampu mengqadhanya setelah Ramadhan—misalnya karena vonis
dokter bahwa hidupnya tidak lama—apakah ia boleh tetap mengambil
keringanan untuk berbuka?

Jawaban:
Dalam masalah ini ada dua pendapat:

1. Pendapat pertama (dikuatkan Syamsuddin ar-Ramli): Ia
wajib berpuasa. Rukhsah safar hanya berlaku jika ia
berprasangka kuat mampu mengqadha setelah Ramadhan. Jika
ia menduga kuat tidak akan mampu mengqadha (karena sakit
berat atau sebab lain), maka tidak boleh berbuka.

Pendapat kedua (dikuatkan Ibnu Hajar al-Haitami): Ia tetap
boleh berbuka, karena status safar sendiri sudah cukup untuk
mendapatkan rukhsah, tanpa mensyaratkan dugaan mampu
qadha.
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119. Yang Lebih Utama Bagi Musafir: Antara
Puasa Atau Tidak

Pertanyaan:

Mana yang lebih utama bagi musafir: tetap berpuasa atau mengambil
keringanan untuk berbuka?

Jawaban:
Hal ini tergantung pada kondisi musafir:

o Jika ia kuat dan tidak mengalami mudarat, maka puasa
lebih utama. Karena lebih cepat menggugurkan kewajiban,
mendapatkan keutamaan waktu Ramadhan, dan keluar dari
khilaf ulama (seperti pendapat Abu Hanifah yang mewajibkan
puasa bagi musafir yang mampu).

Jika puasa menimbulkan kesulitan atau mudarat, maka
berbuka lebih utama, bahkan bisa menjadi wajib.
Berdasarkan sabda Nabi %:

“Bukan termasuk kebaikan berpuasa dalam safar” (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Dalam kondisi tertentu, Nabi # bahkan menyebut orang yang
tetap berpuasa padahal diperintahkan berbuka sebagai “orang-
orang yang bermaksiat”, yaitu jika puasa membahayakan atau
melemahkan pasukan.

Jika seorang musafir bernazar untuk menyempurnakan
puasanya, maka ia tidak boleh berbuka.

Referensi:
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120. Sakit Riingan Tetap Wajib Berpuasa

Pertanyaan:

Apa kriteria sakit yang menjadi uzur untuk meninggalkan puasa
Ramadhan?

Jawaban:

whag
Sakit yang menjadi uzur adalah sakit yang membuat puasa sangat 35%*33
memberatkan dan menimbulkan kesulitan yang sulit ditanggung, ;3;*&;:
atau dikhawatirkan menimbulkan bahaya. i":

Adapun sakit ringan yang tidak menimbulkan kesulitan berarti dan
tidak memperparah kondisi, maka tidak boleh berbuka karenanya. ‘;%‘
Bahkan haram meninggalkan puasa tanpa uzur yang sah.
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121. Kapan Boleh Mengambil Keringaan Tidak
Puasa Ketika Sakit

Pertanyaan:

Apakah ketika seseorang merasa sakit, secara otomatis ia boleh tidak
berpuasa?

Jawaban:

Tidak. Tidak setiap rasa sakit otomatis membolehkan berbuka. Dalam
mazhab Syafi’i, ada tiga keadaan:

1. Diperintahkan dokter terpercaya untuk berbuka

Jika dokter yang tsigah dan ahli menjelaskan bahwa berpuasa
akan:Membahayakan jiwa, atau Menyebabkan kerusakan serius, atau
Menimbulkan kepayahan berat yang tak tertanggungkan, Maka boleh
berbuka, berdasarkan keterangan medis tersebut.

2. Ia sendiri merasakan sakit yang berat

Walaupun tanpa konsultasi dokter, jika ia benar-benar merasakan sakit
yang membuatnya tidak mampu berpuasa atau menimbulkan kesulitan
berat, maka boleh berbuka. Karena standar uzur adalah adanya
masyaqqah yang nyata.

3. Iasebenarnya mampu berpuasa, tapi khawatir akan sakit

Misalnya: Dokter tidak melarang puasa, la masih sanggup berpuasa,
Hanya berdasarkan pengalaman sebelumnya, ia menduga puasa akan
membuatnya sakit. Menurut pendapat muktamad, dalam keadaan ini
ia tetap wajib berpuasa terlebih dahulu. Jika setelah berpuasa
ternyata benar muncul kepayahan berat atau sakit yang
mengkhawatirkan, maka saat itu boleh berbuka.
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122. Cara Orang Sakit Membayar Puasa

Pertanyaan:

Jika orang sakit tidak berpuasa Ramadhan karena uzur, bagaimana
cara menggantinya?

Jawaban:

1. Wajib qadha Ia wajib mengganti puasanya di hari lain setelah
sembuh, sebagaimana musafir.

2. Tidak boleh menunda tanpa uzur. Tidak boleh menunda
gadha sampai masuk Ramadhan berikutnya tanpa alasan yang
dibenarkan.

3. Jika menunda tanpa uzur sampai Ramadhan berikutnya.
Maka ia wajib:

o Tetap mengqadha, dan

e Membayar fidyah satu mud makanan pokok untuk setiap
hari, diberikan kepada fakir miskin.

4. Anjuran pelaksanaan
o Dianjurkan segera qadha setelah Idul Fitri.
e Disunnahkan dilakukan berturut-turut jika mampu.
Referensi:
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123. Wanita Haid Dan Nifas Di Bulan
Ramadhan
Pertanyaan:
Bagaimana wanita yang haid dan nifas di Bulan Ramadhan?
Jawaban:

Mereka tidak boleh berpuasa Ramahdhan, tetapi wajib untuk
mengqodhoinya.
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124. Menggabungkan Qodho Puasa dengan
puasa sunah enam hari Bulan Syawal

Pertanyaan:
Apakah boleh menggabungkan niat qadha puasa Ramadhan sekaligus
dengan puasa sunnah enam hari Syawal?

Jawaban:

Menurut salah satu pendapat dalam Madzhab Syafii: Boleh
menggabungkan niat qadha dengan puasa enam hari Syawal. la
berniat gadha Ramadhan sekaligus niat puasa sunnah Syawal, dan ia
mendapatkan dua pahala sekaligus. Pendapat ini mencakup qadha
karena sakit, haid, maupun sebab lainnya.

Akan tetapi yang lebih baik adalah memisahkan keduanya. Qadha
dilakukan secara tersendiri, kemudian puasa enam hari Syawal
dilakukan secara terpisah agar keluar dari khilaf dan lebih sempurna
dalam menunaikan kewajiban serta sunnah.
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125. Cara Mengqodho Puasa

Pertanyaan:
Bagaimana cara mengqadha puasa Ramadhan?

Jawaban:

Jika ia meninggalkan puasa Ramadhan karena uzur (seperti sakit,
safar, atau lainnya), maka:

o Dianjurkan (tidak wajib) untuk segera mengqadha setelah Idul
Fitri.

o Jika yang ditinggalkan lebih dari satu hari, dianjurkan
mengqgadha secara berturut-turut.

e Boleh menunda qadha, selama tidak sampai masuk Ramadhan
berikutnya tanpa uzur.

Namun, jika ia meninggalkan puasa tanpa uzur, maka:

e Wajib segera mengqadhanya segera setelah Idul Fitri (yakni
mulai tanggal 2 Syawwal)

e Wajib dilakukan secara berturut-turut.

e Semakin lama ia menunda, semakin besar dosanya hingga ia
menunaikannya.
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126. Menunda Qodho Sampai Ramadhan
Berikutnya

Pertanyaan:
Apa hukum menunda qadha sampai datang Ramadhan berikutnya, dan
apa yang harus dilakukan?

Jawaban:
Hukumnya terbagi menjadi dua keadaan:
Keadaan pertama:

Jika ia tidak bisa mengqadha selama setahun karena uzur, seperti
sakit berkepanjangan hingga masuk Ramadhan berikutnya, maka:

o latidak berdosa.
o Iahanya wajib mengqadha puasanya ketika sudah mampu.
e Tidak ada kewajiban fidyah.

Keadaan kedua:

Jika ia menunda qadha tanpa uzur, padahal ia mampu melakukannya,
lalu datang Ramadhan berikutnya dalam keadaan masih memiliki
tanggungan, maka:

o [aberdosa karena menunda tanpa alasan.
Ia tetap wajib mengqadha seluruh puasanya.

Ia juga wajib membayar fidyah: satu mud makanan pokok (+
% kg beras) untuk setiap hari yang ditunda, diberikan kepada
fakir miskin.

Fidyah ini bertambah sesuai jumlah tahun penundaan.
e Jika menunda satu tahun — 1 mud per hari.
Jika menunda dua tahun — 2 mud per hari.

Jika tiga tahun — 3 mud per hari. Dan seterusnya sesuai
jumlah tahun keterlambatan.
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Karena itu, menunda qadha tanpa uzur bukan perkara ringan. Semakin
lama ditunda, semakin besar tanggungannya, baik dosa maupun
fidyahnya.
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127. Wafat Sebelum Membayar Qodho
Puasanya?

Pertanyaan:

Jika seorang wafat sebelum mengqodhoi puasa Ramdahan?
Jawaban:

Dalam hal ini terdapat perincian sebagai berikut:

e Apabila ia meninggalkan puasa tanpa uzur, atau dengan uzur
yang dibenarkan seperti sakit, tetapi ia tidak segera
mengqodho puasanya padahal memiliki kesempatan, maka
menurut pendapat yang dipilih oleh Imam Nawawi, ahli
warisnya memiliki dua pilihan:

1. Membayar fidyah (tebusan) berupa satu mud (+ 7,5
ons) makanan pokok (beras) untuk setiap hari yang
ditinggalkan. Jadi bila ia meninggalkan 10 hari berarti
kewajibannya adalah 10 mud. Fidyah ini diambil dari
harta peninggalannya dan diberikan kepada fakir
miskin. Ini berdasarkan hadits:

Siapa yang mati, sedangkan ia memiliki tanggungan
puasa hendaknya dibayarkan baginya makanan untuk
setiap harinya kepada orang miskin. (HR Turmudzi)

Dalam keadaan orang yang meninggal tidak
mempunyai harta peninggalan, dianjurkan salah satu
dari  keluarga mengeluarkan hartanya untuk
pembayaran fidyah.

Salah satu dari kerabat melaksanakan puasa
sebagai ganti dari yang meninggal, jika banyak bisa
dibagi di antara ahli waris. Dalam hadits dinyatakan:

Al g e a0 5155 L Al A alia 2 4l 5 G (a

“Barang  siapa meninggal dalam  keadaanm
mempunyai tanggungan puasa, maka




walinya/keluarganya  —  dapat —  berpuasa
menggantikannya”. (HR.Bukhori, Muslim)®

Pelaksanaan puasa juga dapat dilakukan oleh orang
lain dengan seizin keluarga yang ditinggal. )

e Apabila ia meninggalkan puasa Kkarema uzur yang
dibenarkan, dan meninggal dunia sebelum mempunyai
kesempatan untuk mengqodlo puasanya, misalnya karena sakit
yang berkepanjangan atau haid, maka ia tidak berdosa dan
tidak mempunyai kewajiban apapun.®
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128. Malam Ramadhan Yang Paling Utama:
Pertanyaan:
Malam apakah yang paling utama di Bulan Ramadhan?
Jawaban:

Yang paling utama adalah sepuluh malam terakhir Ramadhan, itu
adalah malam yang paling diberkahi dan memiliki banyak anugerah
serta kekhususan, sebab diharapkan di dalamnya terdapat malam
Lailatul Qodar, umumnya malam Lailatul Qodar ada di malam itu.
Beribadah pada Malam Lailatul Qodar lebih baik dari beribadah
selama seribu bulan. Dalam Al-Qur’an disebutkan:

FPs

e ol s 5 il AL

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (QS Al-Qadar: 3)

Siapa yang beribadah di malam lailatur Qodar dengan ikhlas maka
dosa-dosanya akan diampuni. Dalam hadits, Nabi % bersabda:
ah B 2085 L AT ek (sl Uy el AT 26 (a
Siapa yang berdiri (menghidupkan) Malam Lailatul Qodar karena
iman dan mengharapkan pahala, maka akan diampuni dosanya yang
telah lalu. (HR Bukhari-Muslim)
Dalam Sunan An-Nasai Al-Kubra terdapat tambahan:
Al
Dan dosanya yang akan datang.
Makna diampuni dosa yang akan datang adalah ia akan
dilindungi dari berbuat dosa. Kalapun suatu saat ia terjerumus

dalam dosa, ia akan diberi taufiq untuk segera bertaubat sehingga
dosanya diampuni.




129. Apa Arti Lailatul Qodar?
Pertanyaan:
Apa Arti Lailatul Qodar?
Jawaban:

‘Lailah’ artinya adalah Malam, sedangkan ‘Qodar’ artinya
kemuliaan, jadi Lailatul Qodar adalah malam yang agung
kemuliaannya. Imam Az-Zuhri menyebutkan bahwa malam ini
dinamakan demikian karena ketaatan-ketaatan yang dilakukan di
dalamnya memiliki kemuliaan yang besar dan pahala yang banyak,
yaitu lebih baik dari seribu bulan.

‘Qodar’ juga bisa bermakna hukum atau takdir. Oleh sebab itu Imam
Mujahid mengatakan: “Malam Lailatul Qodar adalah Malam
ketentuan hukum, yakni malam penentuan takdir. Dinamakan
demikian, sebab Allah * mentakdirkan di malam ini semua yang
dikehendaki untuk terjadi sampai tahun depan, baik itu berupa
kematian, ajal, rizki, maupun lainnya.”

Dalam Tafsir Baghawi disebutkan bahwa Sahabat Ibnu Abbas ra
berkata:

DAL el ) s (e be Al AL b A s 0 G
Sesungguhnya Allah menetapan ketetapan-ketetapan takdir di malam

Nishfu Syakban, dan menyerahkan kepada yang ditakdirkannya pada
malam Lailatur Qadar.

Masih ada pendapat lain terkait arti dari Lailatul Qodar yang akan
panjang jika kita sebutkan di sini.




130. Asal-Usul Malam Lailatul Qodar

Pertanyaan:

Bagaimana asalnya sehingga malam Lailatul Qodar Dikhususkan bagi
Umat Nabi Muhammad %7?

Jawaban:

Imam Malik dalam kitab “A/-Muwatha” menceritakan bahwa ketika
Nabi # mikraj ke langit, beliau melihat umat-umat terdahulu memiliki
umur yang sangat panjang. Maka Nabi ¥ merasa umur umatnya terlalu
pendek untuk bisa menyaingi lamanya kaum terdahulu yang berumur
panjang beribadah. Maka Allah ¥ menganugerahkan Malam Lailatul
Qodar yang lebih baik dari seribu bulan agar umat ini dapat
mengungguli umat terdahulu dalam beribadah.

Nabi # pernah menjelaskan tentang umur umatnya dalam suatu hadits:
((db )}Mw?@ﬂ\} U"*:‘:“‘S‘ LA‘ u.ﬂ:.n” A ‘JLAQ‘))

Umur umatku antara enam puluh sampai tujuh puluh tahun. Sedikit
sekali dari mereka yang dapat melampauinya. (HR Turmudzi dan
Ibnu Majah)

Oleh sebab itu umat ini diberi kekhususan dengan dilipat-
gandakannya pahala kebaikan sebab pendeknya umur mereka.
Dikatakan bahwa umat terdahulu tidak layak diberi gelar “Al-Abid”
(ahli Ibadah) kecuali jika sudah beribadah selama seribu bulan tanpa
henti. Seribu bulan setara dengan delapan puluh tiga tahun lebih
empat bulan. Maka Allah % menjadikan untuk umat Nabi
Muhammad # satu malam yang lebih baik dari seribu bulan, agar
mereka dapat beribadah di dalamnya.
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131. Kapankah Malam Lailatul Qodar

Pertanyaan:
Kapan Tepatnya malam Lailatul Qodar?
Jawaban:

Ketika Allah ¥ menganugerahi Malam Lailatul Qodar, Allah # telah
menentukan kapan malam persisnya. Akan tetapi, penentuan malam
itu diangkat dari ingatan Nabi #. Alasannya karena saat Nabi # keluar
dari tempat tinggalnya yang mulia untuk mengabarkan para sahabat
mengenai kapan malam Lailatul Qodar, beliau mendapati ada dua
orang yang berselisih dan berdebat dengan suara meninggi. Ini
mengganggu Nabi # sehingga kabar itu pun terangkat. Akan tetapi
malam Lailatul Qodar tetap ada, maka Nabi % bersabda:

«u\...AAJUAJ;UY\M\‘;JN\AM\”'")

Carilah malam Lailatul Qodar di sepuluh hari terakhir Ramadhan.
(HR Bukhari)

Allah % menyamarkan waktu persisnya agar setiap orang mukmin
bersungguh-sungguh beribadah setiap malam Ramadhan. Karena
tidak ada yang dapat yakin mendapatkan malam Lailatul Qodar
kecuali jika ia mengidupkan setiap malam Ramadhan dengan ibadah.
Sebab Malam Lailatul Qadar tidak ditentukan pada malam tertentu. Ini
termasuk hikmah dari Allah % untuk menambah semangat beribadah
para hamba-Nya dalam mencari dan menghidupkan malam Lailatul
Qadar, sehingga mereka melakukan banyak amal dan mendapatkan
banyak pahala.

Malam yang paling memiliki kemungkinan merupakan Malam
Lailatul Qadar adalah 10 malam terakhir Ramadhan, terurama di
malam ganjilnya. Nabi % bersabda:

€ 5 Gy ] s ‘ﬁ‘ﬂ‘ Sl ‘-“M‘ Qhaa) A
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AL L 4l (e 2385 L Al ek Gl 5 Ulay Lealdy
la ada di dalam Ramadhan, carilah di sepu;uh hari terakhir, sebab ia
berada di malam ganjil. Carilah di malam ke-21 atau 23 atau 25 atau
27 atau 29 atau di malam terakhir. Siapa yang berdiri (beribadah) di
malam itu karena iman dan mengharapkan pahala maka akan




diampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan datang. (HR
Ahmad)

Malam Lailatul Qodar berpindah setiap tahun di malam-malam
Ramadhan. Umumnya berada di separuh terakhir Ramadhan.
Umumnya dari separuh itu, Lailatul Qodar berada di sepuluh hari
terakhirnya. Umumnya dari sepuluh terakhir itu, Malam Lailatul
Qodar berada di malam-malam ganjil. Umumnya dari malam-malam
ganjil itu, Malam Lailatul Qodar jatuh pada malam ke-21 atau 27 atau
29. Dalam Hadits Shahih disebutkan:

b il (A&11 A (6 O o 5 b L)y o S0lBp (D LANE AEOAY G2 A
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Aku keluar untuk mengabarkan kalian (tentang kapan Malam Lailatul
Qodar) akan tetapi fulan dan fulan berselisih sehingga pengetahuan
mengenainya terangkat. Semoga itu baik buat kalian. Carilah malam

itu di malam ke sembilan (dua sembilan), ke tujuh dan ke lima. (HR
Bukhari)

Umumnya di antara tiga hari ini, malam Lailatul Qadar jatuh pada
malam ke 27 atau 29. Umumnya dari dua malam ini, malam lailatul
Qodar jatuh pada malam ke 27.

Imam Syafii berpendapat, malam yang paling diharapkan sebagai
malam Lailatul Qodar adalah malam ke 21 Ramadhan.




132. Bagaimana cara mendapatkan malam
lailatul Qodar

Pertanyaan:
Bagaimana cara mendapatkan malam Lailatul Qadar?

Jawaban:

Seseorang tidak bisa memastikan dengan yakin bahwa ia mendapatkan
Lailatul Qadar kecuali jika ia menghidupkan seluruh malam
Ramadhan, dari malam pertama sampai malam terakhir. Karena
malam itu dirahasiakan, maka cara paling aman adalah bersungguh-
sungguh sepanjang bulan.

Menghidupkannya bisa dengan berbagai bentuk ibadah: shalat
tarawih, membaca Al-Qur’an, dzikir, doa, 1‘tikaf (terutama bagi laki-
laki), dan amal kebaikan lainnya.

Rasulullah # bersabda:

Aih (e 236 La A 538 Bl 5 Gl 080 AT 26 (ha

Barang siapa menghidupkan malam Lailatul Qadar dengan iman dan
penuh pengharapan pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.

Tingkatan dalam Menghidupkan Lailatul Qadar

1. Tingkatan paling rendah: Shalat Maghrib, Isya, Tarawih,
dan Shubuh secara berjamaah.

Tingkatan pertengahan: Menghidupkan sebagian besar
malam dengan ibadah.

Tingkatan tertinggi: Menghabiskan seluruh malam untuk
ibadah.
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133. Shalat Tarawih Cepat

Pertanyaan:
Apakah boleh melakukan Shalat Tarawih dengan cepat?

Jawaban:

Boleh saja shalat Tarawih dilakukan dengan bacaan yang tidak terlalu
panjang, selama seluruh rukun dan kewajiban shalat tetap
terpenubhi.

Namun tidak sah apabila cepatnya sampai merusak rukun, seperti:
o Tidak ada thuma’ninah dalam rukuk dan sujud.
e Bacaan Al-Fatihah tidak sempurna karena tergesa-gesa.
Kalau sampai seperti itu, shalatnya batal.

Para ulama mengingatkan agar Tarawih tidak dijadikan ajang “adu
cepat”. Dalam [‘anah ath-Thalibin disebutkan bahwa dahulu para
salaf beristirahat di antara rakaat karena panjangnya berdiri mereka
dalam bacaan, disertai kehadiran hati dan kekhusyukan.

Al-Habib ~ Abdullah  bin  Alwi  al-Haddad  rahimahullah
memperingatkan agar tidak melakukan keringanan yang berlebihan
dalam Tarawih hingga merusak thuma’ninah dan bacaan Al-Fatihah.
Beliau menyebut bahwa ini termasuk tipu daya setan: orang terlihat
shalat, tetapi tidak mendapatkan pahala karena shalatnya cacat.
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134. Shalat Witir Dua Kali

Pertanyaan:

Setelah shalat taraweh dan witir, lalu setelah tidur dilanjutkan dengan
shalat tahajud. Apakah perlu ditutup dengan shalat witir lagi?

Jawaban :

Imam Nawawi berkata: Menurut madzhab kami yang masyhur,
apabila seseorang telah melaksanakan shalat witir di awal malam,
kemudian pada tengah malam melakukan shalat tahajjud, maka itu
tidak merusak pada shalat witir yang telah dilakukannya, bahkan boleh
mengerjakan shalat berapapun raka’atnya asalakan dalam hitungan

genap.
Syekh Zakariya Al-Anshori berkata: Apabila telah mengerjakan shalat
witir lalu setelah bangun tidur mengerjakan shalat tahajjud, maka
tidak boleh mengulangi shalat witir (shalat dengan hitungan rakaat
ganjil) lagi. Demikian berdasarkan hadits :

Eodatfll3 2303 gl 815, AL o oisis Y

“Tidak boleh ada dua shalat witir dalam satu malam”(HR.Abu
Dawud dan Turmudzi)

Jadi apabila ia sudah melakukan shalat witir setelah tarawih, tidak
perlu lagi melakukan shalat witir di akhir malam.

Yang lebih utama adalah, jika ia ingin melakukan tahajud hendaknya
1a tidak melakukan shalat witir bersama tarawih melainkan
mengakhirkannya setelah shalat tahajud. Sesuai dengan sabda Nabi :

Ly O e e T

Jadikan akhir shalat malam kalian dengan witir. (HR Bukhari
Muslim)
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135. Witir Langsung Tiga Rakaat

Pertanyaan:
Apakah boleh melakukan Shalat Witir 3 rakaat dengan sekali salam?

Jawaban:

Boleh. Shalat Witir tiga rakaat sah dilakukan dengan satu salam.
Namun yang lebih utama dalam madzhab Syafi‘i adalah
memisahkannya:

e Dua rakaat salam,
e Lalu satu rakaat salam lagi.
Jika dilakukan tiga rakaat dengan satu salam, maka:
e Yang lebih baik: hanya satu tasyahud di rakaat terakhir.
e Boleh juga dua tasyahud (di rakaat kedua dan ketiga).
o Tidak boleh lebih dari dua tasyahud.

Intinya, semua cara tersebut sah. Hanya saja, memisahkan 2 rakaat lalu
1 rakaat dinilai lebih utama agar tidak menyerupai shalat Maghrib.
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136. Apa itu Zakat Fitr/Zakat Fitrah?

Yaitu Zakat yang wajib dibayarkan bagi setiap orang yang mendapati
Malam Hari Idul Fitri. Dikatakan Zakat Fitrh sebab wajib dengan
masuknya Idul Fthri. Ada pula yang mengatakannya sebagai zakat
Fitrah sebab itu untuk menzakati badan.

Nama lain Zakat Fitrah adalah : Zakat Badan, Zakat Ramadhan, Zakat
Shaum (puasa)

Baik, saya rapikan, perkuat redaksinya, dan tambahkan terjemah
hadisnya secara jelas.

Pertanyaan:
Apa pengertian Zakat Fitrah?
Jawaban:

Zakat Fitr (Zakat Fitrah) adalah zakat yang wajib ditunaikan oleh
setiap Muslim yang mendapati malam Idul Fitri, yakni ketika
terbenam matahari di akhir Ramadhan.

Disebut Zakat Fithr karena kewajibannya terkait dengan masuknya
waktu berbuka (), yaitu berakhirnya puasa Ramadhan.

Disebut pula Zakat Fitrah seakan-akan dinisbatkan kepada fitrah
(penciptaan/asal kejadian manusia), sebagaimana firman Allah Ta‘ala:

el G Shb ) i 2i5hit s (il g5 s
“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus; (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.”
(QS. Ar-Rum: 30)

Karena itu, zakat ini juga disebut:
e Zakat Badan
Zakat Ramadhan
Zakat Shaum (Puasa)
e Shadagatul Fithr

Disebut zakat karena ia merupakan sebab tazkiyah (penyucian).

Yang dimaksud penyucian adalah:
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137. Apa hikmah Zakat Fitrah?

Pertanyaan:
Apakah Hikmah Diwajibkannya Zakat Fitrah?
Jawaban:

Di antara hikmah Zakat Fitrah adalah menyempurnakan dan
menambal kekurangan puasa Ramadhan, sebagaimana sujud
sahwi menambal kekurangan dalam shalat.

Sebagaimana dikatakan oleh ulama besar Waki' ibn al-Jarrah oy
rahimahullah: ‘iﬁé‘

)
Syl iny LS ¢ o geall st ot ¢ 53lall pgudd) 8annS limay el kil 3lS i
sl il X

“Zakat Fitrah bagi bulan Ramadhan itu seperti sujud sahwi dalam a%;
shalat; ia menambal kekurangan puasa sebagaimana sujud (sahwi)
menambal kekurangan shalat.”

Selain itu, disebutkan bahwa:
Skl 330 W) a0 Y )Y s eland) G Bles Jlaa y o saa ()

puasa Ramadhan “tergantung” antara langit dan bumi, tidak
diangkat kecuali dengan Zakat Fitrah

Yakni tidak sempurna pahalanya kecuali dengan zakat fitrah, namun
hal ini tidak menghilangkan pahala yang diperoleh dari puasa itu
sendiri.
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138. Apa Dalil Kewajiban Zakat Fitrah?

Pertanyaan:

Apa dalil kewajiban Zakat Fitrah?

Jawaban:

Zakat Fitrah hukumnya wajib berdasarkan kesepakatan para ulama.
Kewajiban ini diambil dari dalil-dalil yang sahih dan masyhur, di
antaranya hadis sahabat Abdullah ibn Umar radhiyallahu anhuma, e
bahwa:

s (e lelaa o el e lela s Gl e lcan ) e pladll 31 5 # 4l J sy (n 8
Opalsall (ge (F) 5l 832 5l A dS e

“Rasulullah # mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan atas
manusia; satu sha’ dari kurma atau satu sha’ dari gandum, atas setiap
orang merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan dari
kalangan kaum muslimin.” (HR Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menunjukkan dengan jelas bahwa zakat fitrah adalah
kewajiban umum bagi setiap muslim tanpa membedakan jenis kelamin
maupun status sosial.
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139. Kapan Pertama Kali Diwajibkannya Zakat
Fitrah?

Pertanyaan:

Kapan pertama kali Zakat Fitrah diwajibkan?

Jawaban:

Menurut pendapat yang masyhur dalam mazhab Syafi‘i, Zakat Fitrah
mulai diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah, yaitu pada tahun yang
sama dengan diwajibkannya puasa Ramadhan. Disebutkan dalam
kitab Mughni al-Muhtaj:

i) b5 o 8 e 303l (e 0 4L 3 i W sl

“Pendapat yang masyhur: Zakat Fitrah diwajibkan pada tahun kedua
Hijriyah, yaitu tahun diwajibkannya puasa Ramadhan.”

Ini menunjukkan bahwa kewajiban zakat fitrah datang bersamaan
dengan pensyariatan puasa sebagai penyempurna dan penyuci ibadah
tersebut.
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140. Kapan Kita Mengeluarkan Zakat Fitrah?

Pertanyaan:

Kapan waktu mengeluarkan Zakat Fitrah?

Jawaban:

Waktu mengeluarkan Zakat Fitrah terbagi menjadi beberapa bagian:

1.

2.

Waktu Jawaz (boleh): Boleh mulai mengeluarkannya sejak
awal bulan Ramadhan.

Waktu Wajib :Menjadi wajib ketika terbenam matahari
pada hari terakhir Ramadhan (masuk malam Idul Fitri).
Waktu Fadhilah (paling utama) :Dilaksanakan pada pagi
hari sebelum Shalat Id.

Waktu Makruh :Mengakhirkannya setelah Shalat Id sampai
sebelum terbenam matahari pada hari raya, kecuali ada
maslahat, seperti: Menunggu kerabat atau Menunggu fakir
yang saleh.

Waktu Haram : Mengakhirkannya sampai lewat hari Id
(setelah Maghrib hari raya) tanpa uzur, namun ia tetap wajib
menunaikannya sebagai qadha. Jika ada uzur, misalnya tidak
menemukan fakir miskin, maka boleh diakhirkan dan wajib
ditunaikan sebagai qadha, tanpa berdosa.
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141. Apa Syarat Wajib Zakat Fitrah?

Pertanyaan

Apa saja syarat wajib Zakat Fitrah?
Jawaban:

Ada empat syarat wajib Zakat Fitrah:

1. Islam. Zakat Fitrah hanya wajib bagi muslim. Orang kafir asli
tidak wayjib.
Adapun orang murtad, kewajiban zakatnya bergantung pada
apakah ia kembali masuk Islam. Jika ia kembali masuk Islam
maka wajib dibayar fitrahnya.
Merdeka. Budak tidak wajib menzakati dirinya sendiri
maupun orang lain.
Mendapati waktu wajib. Yaitu terbenamnya matahari
pada akhir Ramadhan. Maka:

e Orang yang wafat sebelum Maghrib terakhir Ramadhan
tidak wajib dizakati.

Bayi yang lahir setelah Maghrib malam Id tidak wajib
dizakati.

Karena kewajiban ini terkait dengan “al-fithr min
Ramadhan”, sehingga harus mendapati bagian akhir
Ramadhan dan awal malam Syawal.

Memiliki kelebihan harta. Wajib jika memiliki kelebihan
dari: kebutuhan makanan pokok dirinya, dan orang yang
menjadi tanggungannya, untuk sehari semalam pada hari
Id.

Contoh:

Jika kebutuhan pokoknya Rp100.000 untuk sehari semalam, dan saat
malam Id ia memiliki lebih dari itu, maka ia wajib membayar Zakat
Fitrah.
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142. Ukuran Zakat Fitrah

Pertanyaan:
Berapa ukuran Zakat Fitrah yang wajib dikeluarkan?
Jawaban

Ukuran Zakat Fitrah adalah satu sha’ dari makanan pokok negeri
setempat.

Di Indonesia, satu sha’ kira-kira setara dengan + 3 kg beras
(mengikuti takaran yang umum dipakai para ulama).

Tidak boleh kurang dari satu sha’, karena kewajiban ini telah
ditetapkan berdasarkan ijma’ (kesepakatan ulama). Kecuali jika
seorang karena fakir sehingga tidak mampu membayar satu Sha,
hanya sanggup sebagiannya, maka wajib baginya mengeluarkan
sesuai kemampuan.
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143. Apakah Boleh Mengantikan Zakat Fitrah
Dengan Uang?

Pertanyaan
Apakah boleh menggantikan Zakat Fitrah dengan uang?
Jawaban

Menurut jumhur ulama dari mazhab Syafi’iyah, Malikiyah, dan
Hanabilah, tidak boleh mengganti Zakat Fitrah dengan uang. Yang
wajib dikeluarkan adalah makanan pokok, sesuai dengan nash hadits.

Dalilnya adalah sabda Nabi %:
it e Bla 5 5 e \elia il 51S 5 2 ) gas ) a3
“Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah satu sha’ dari kurma atau satu

sha’ dari gandum.” (HR. Muslim)

Karena Nabi ¥ menentukan dengan takaran makanan, maka tidak
boleh diganti dengan nilai uang menurut pendapat ini.

Namun, dalam riwayat dari mazhab Hanafi terdapat pendapat yang
membolehkan mengeluarkan uang jika ada maslahat atau kebutuhan.

Akan tetapi, yang lebih hati-hati dan sesuai dengan pendapat
mayoritas ulama adalah mengeluarkannya dalam bentuk makanan
pokok.
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144. Bagaimana Niat Zakat

Pertanyaan
Bagaimana niat Zakat?
Jawaban

Niat Zakat Fitrah wajib dilakukan di dalam hati, mengucapkannya
adalah sunnah.

Cukup seseorang berniat dalam hatinya saat menyerahkan zakat:
“Ini adalah zakat hartaku.”

Bahkan meskipun tidak menyebut kata “fardhu”, tetap sah, karena
zakat memang pada asalnya adalah kewajiban.

Namun yang lebih utama adalah meniatkan sekaligus sebagai zakat
yang wajib, seperti:

o “Ini zakat hartaku yang wajib.”
e “Ini sedekah hartaku yang diwajibkan.”

Tidak cukup hanya mengatakan dalam hati “sedekah hartaku”, karena
bisa bermakna sedekah sunnah. Dan tidak cukup pula “kewajiban
hartaku”, karena bisa bermakna kafarat atau nazar.

Jadi yang terpenting adalah niat yang jelas bahwa itu adalah zakat

yang wajib.
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145. Ketentuan Niat

Pertanyaan:
Bagaimana ketentuan niat dalam mengeluarkan zakat?

Jawaban:
Ketentuannya adalah sebagai berikut:

Jika seseorang menunaikan zakat sendiri, cukup ia meniatkan
saat menyerahkan zakat atau saat memisahkan jumlah yang
akan dikeluarkan dari hartanya yang lain. Niat saat pemisahan
sudah dianggap cukup, tidak perlu diulang saat penyerahan.

Jika zakat dikuasakan kepada orang lain (wakil), muzaki wajib
berniat saat menyerahkan zakat kepada wakil. Wakil tidak
wajib meniatkan saat menyalurkan, tetapi yang terbaik adalah
ia juga meniatkan saat mendistribusikan zakat kepada
mustahiq.

Jika muzaki tidak meniatkan saat menyerahkan zakat ke wakil,
maka niat wakil tidak cukup menggantikan niat muzaki.

Jika wakil membayarkan zakat dari hartanya sendiri dengan
izin muzaki, maka wajib bagi wakil untuk niat saat
menyerahkan zakat kepada mustahiq.

Wali dari anak kecil atau semisalnya, yang mengeluarkan
zakat dari harta anak tersebut wajib berniat zakat, jika tidak
berniat, maka yang dikeluarkan tidak dianggap zakat, sehingga
wali wajib menggantinya untuk anak kecil tersebut.

Jika zakat diserahkan langsung kepada imam atau pengganti
imam, niat dilakukan saat penyerahan.
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146. Orang Tua Menzakati Anaknya Yang

Sudah Baligh?
Pertanyaan
Bolehkah orang tua mengeluarkan zakat fitrah untuk anaknya yang
sudah baligh?
Jawaban

Dalam hal ini terdapat perincian:

o Jika anak tersebut mampu bekerja dan mencari nafkah,
maka tidak sah orang tua mengeluarkan zakat fitrah untuknya
tanpa izin.

e Jika anak tersebut tidak mampu bekerja karena uzur seperti
cacat, sakit, atau sebab lain yang menghalanginya mencari
nafkah, maka orang tua boleh (bahkan wajib jika masih
menjadi tanggungan nafkahnya) mengeluarkan zakat fitrah
untuknya.
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147. Mewakilkan Orang Untuk Mengeluarkan
Zakat?
Pertanyaan

Bolehkah mewakilkan orang lain untuk mengeluarkan zakat fitrah?
Dan bagaimana ketentuan niatnya?

Jawaban
Hukum Mewakilkan Zakat

Boleh mewakilkan pengeluaran zakat kepada orang lain dengan
rincian:

e Jika wakil tersebut muslim dan mukallaf, maka sah
mewakilkannya secara penuh.

o Jika wakilnya anak kecil atau orang kafir, maka hanya boleh
dalam hal menyampaikan zakat kepada mustahiq, dengan
syarat orang yang menerima sudah ditentukan dengan jelas.
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3 148. Zakat Fitrah Istri?

%ﬁi‘ Pertanyaan
LY

e Apakah seorang suami wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk
S istrinya?

2 Jawaban

S o Pendapat jumhur ulama (Syafi’i, Maliki, Hanbali): Suami
‘:n, wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk istrinya.

o Pendapat Hanafiyah: Suami tidak wajib mengeluarkan
:j;ﬁi» zakat fitrah untuk istrinya; istri menzakati dirinya sendiri.
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149. Suami Tidak Mampu, Istri Mampu

Pertanyaan:
Jika suami tidak mampu, sedangkan istri mampu, apakah istri wajib
mengeluarkan zakat fitrah sendiri?

Jawaban:
Jika suami tidak mampu menunaikan zakat fitrah, istri tidak wajib
mengeluarkannya sendiri. Namun, disunahkan untuk

mengeluarkannya bagi dirinya sendiri, karena ada pendapat yang
mewajibkan, dan karena zakat dapat mensucikan dirinya.

Jika istri mengeluarkan zakat fitran sendiri, kemudian setelah itu
suami menjadi mampu kembali, istri tidak bisa meminta ganti
kepadanya.
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150. Siapa Saja yang Wajib Dikeluarkan Zakat
Fitrahnya?
Pertanyaan:

Siapa saja yang wajib dikeluarkan zakat fitrahnya oleh seseorang?

Jawaban:

Seseorang wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk semua orang yang
menjadi tanggungannya atau yang wajib ia nafkahi, kecuali beberapa
pengecualian:

1. Istri dari ayah (ibu tiri): Meskipun nafkahnya wajib
ditanggung, zakat fitrahnya tidak wajib dikeluarkan.

2. Kafir atau kerabat yang Kkafir: Jika sesecorang menafkahi
mereka, natkah tetap wajib, tetapi zakat fitrah tidak wajib
dikeluarkan karena mereka tidak diwajibkan zakat fitrah.

3. Istri yang kafir: wajib dinafkahi, tetapi zakat fitrah tidak
wajib.
Jadi, yang wajib zakat fitrah adalah orang-orang yang wajib dinafkahi

secara syariat, misalnya anak-anak muslim, istri, orang-tua, budak
yang merdeka yang menjadi tanggungannya sesuai hukum syariat.
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151. Urutan Prioritas Zakat Fitrah

Pertanyaan:
Jika seorang hanya mampu mengeluarkan zakat bagi sebgaian orang
yang wajib ia natkahi, bagaimana prioritasnya?

Jawaban:
Dalam kondisi terbatas, prioritas yang dikeluarkan zakat fitrahnya
terlebih dahulu adalah:

1. Untuk dirinya sendiri

2. Istri

3. Pelayan atau hamba dari istri
4. Anaknya yang masih kecil

5. Ayah

6. Ibu

Catatan: Ayah didahulukan atas ibu dalam hal ini, sebab
mengeluarkan zakat adala suatu kemuliaan, dan kedudukan ayah lebih
utama (syaraf). Sedangkan dalam bab nafkah, ibu lebih didahulukan
dari ayah, karena yang diperhatikan adalah kebutuhan, sehingga ibu
lebih membutuhkan.
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152. Di Mana Ia Harus Mengeluarkan Zakat
Fitrah?

Pertanyaan:
Di mana zakat fitrah harus dikeluarkan?

Jawaban:

Zakat fitrah wajib dikeluarkan di tempat seseorang berada saat !
matahari tenggelam di akhir hari Ramadhan dan memasuki awal 35%#%{
malam Syawal. ;%gg

Jika seseorang berniat untuk merayakan Idul Fitri atau tinggal di
negeri lain setelah Ramadhan, ia tetap harus memperhatikan tempat
ia berada pada hari akhir Ramadhan saat matahari tenggelam.
Zakat fitrah harus dikeluarkan di negeri atau lokasi tersebut, bukan
di tempat baru lainnya.
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153. Bolehkan Memindah Zakat Fitrah Ke
Tempat Lain

Pertanyaan:
Bolehkah memindahkan zakat fitrah ke tempat lain?

Jawaban:

Menurut pendapat muktamad dalam madzhab Syafi’i, tidak boleh
memindahkan zakat fitrah dari daerah atau tempat di mana zakat itu
wajib dikeluarkan.

Namun, ada pendapat lain yang membolehkan memindahkan zakat
fitrah jika:

1. Ditemukan mustahiq (orang yang berhak menerima) di tempat
lain,

2. Ada kebutuhan yang nyata, misalnya zakat diberikan kepada
kerabat atau orang yang lebih membutuhkan.

Pendapat tentang kebolehan memindahkan zakat fitrah ini didukung
oleh ulama muta’akhirin dan sebagian ulama terdahulu.
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